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Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seoran perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
(QS. Al-Hujurot: 13).

! Al-Qur’an Surat Al-Bagoroh ayat 83, Al-Jumanatul Ali Al-Qur-’an Terjemahnya, (Surakarta:
CV Penerbit J-Art),517.
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ABSTRAK

Roudhotus Sakinah, Dhevie 2021: Metode Pembelajaran Bernyanyi dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di TK Dharma Wanita Sungelebak
Karanggeneng Lamongan Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci:Metohde Pembelajaran Bernyanyi, Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-
5 Tahun.

Pendidikan anak wusia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke
arah pertumbuhan dan enam aspek perkembangan yang meliputi:
perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik (motorik kasar dan
motorik halus%, kecerdasan/kognitif (daya pikir atau daya mpta%, sosial-
emosional, ahasa, seni yang isesuaikan  dengan  tahap-taha
Eerkembangannya. Strategi pembelajaran melalui bernyanyi merupakan sebua

egiatan yang menyenangkan bagi anak usia dini selain bermain. Di TK
Dharma Wanita Sungelebak dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak
usia 4-5 tahun dilakukan melalui bernyanyi selama proses pembelajaran
berlangsung. _

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan
Metode Pembelajaran Bernyanyi dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa
Anak di TK Dharma Wanita Sungelebak Karanggeneng Lamongan Tahun
Pelajaran 2020/20217?. 2) Bagaimana pelaksanaan Metode Pembelajaran
Bernyanyi dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di TK Dharma
Wanita Sungelebak Karanggeneng Lamongan Tahun Pelajaran 2020/2021. 3)
Bagaimana evaluasi Metode Pembelajaran Bernyanyi dalam Mengembangkan
Kemampuan Bahasa Anak di TK Dharma Wanita Sungelebak Karanggeneng
Lamongan Tahun Pelajaran 2020/2021?.Tujuan penelitian dalam skripsi ini
adalah:Untuk menganalisis perencanaan Metode Pembelajaran Bernyanyi
dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di TK Dharma Wanita
Sungelebak Karanggeneng Lamongan Tahun Pelajaran 2020/2021. Untuk
menganalisis  pelaksanaan  Metode Pembelajaran  Bernyanyi  dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di TK Dharma Wanita
Sungelebak Karanggeneng Lamongan Tahun Pelajaran 2020/2021. Untuk
menganalisis  evaluasi  Metode  Pembelajaran  Bernyanyi  dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di TK Dharma Wanita
Sungelebak Karanggeneng Lamongan Tahun Pelajaran 2020/2021Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Jenis
penelitian zang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Teknik pengumFu_Ian data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif dengan lebih banyak bersifat uraian dari
hasil wawancara dan studi dokumentasi. Keabsahan datanya menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.

Dari hasil penelitian ini: ﬁ) perencanaan metode pembelajaran
bernyanyi dalam mengembangkan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK Dharma
Wanita Sungelebak Karanggeneng Lamongan melalui penyusunan RPPH(2)
pelaksanaan metode pembelajaran bernyanyi dalam mengembangkan bahasa
anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Sungelebak Karanggeneng
Kabupaten Lamongan RPPM dan RPPH. (3) evaluasi metode pembelajaran
bernyanyi dalam mengembangkan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK Dharma
Wanita Sungelebak Karanggeneng Lamongan melalui beberapa teknik yaitu
catatan anekdot, unjuk kerja (performance), dan hasil karya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke
arah pertumbuhan dan enam aspek perkembangan yang meliputi:
perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik (motorik kasar dan
motorik halus), kecerdasan/kognitif (daya pikir atau daya cipta), sosial-
emosional, bahasa, seni yang disesuaikan dengan tahap-tahap
perkembangannya. Pendidikan anak usia dini adalah wahana pendidikan yang
fundamental dalam memberikan kerangka terbentuk dan berkembangnya
dasar-dasar dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada anak.
Keberhasilan proses pendidikan pada anak usia dini akan menjadi dasar untuk
proses pendidikan selanjutnya. Memang pendidikan anak usia dini bukan
merupakan satu-satunya yang paling penting bagi kesuksesan seorang anak di
masa depan. Tetapi hal tersebut menjadi satu di antara banyak hal penting
yang harus diperhatikan. Karena kematangan pendidikan sejak usia dini akan
sangat berpengaruh bagi perkembangan anak dari berbagai macam
kecerdasan yang dimiliki setiap anak. Pendidikan anak usia dini nantinya
akan memberikan persiapan bagi anak untuk menghadapi masa-masa
kedepannya, yang bisa dibilang paling terdekat yakni menghadapi masa

sekolah.?

2 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta: Kencana, 2017), 2-3.



Anak usia dini merupakan fase dari sebuah kehidupan yang sangat
unik, serta berada pada sebuah proses berupa pertumbuhan, perkembangan,
pematangan, dan penyempurnaan, baik itu aspek jasmani maupun rohani
yang akan berlangsung seumur hidup, secara Dbertahap dan
berkesinambungan. Pada masa usia dini dapat dikatakan masa Kritis anak,
dimana seorang anak membutuhkan stimulus yang tepat untuk mencapai
sebuah kematangan yang sempurna. Dalam masa kritis ini sangat
berpengaruh pada keberhasilan di masa berikutnya. Jika pada masa kritis ini
anak tidak memperoleh stimulus yang tepat dalam bentuk latihan maupun
proses belajar, maka di masa-masa selanjutnya anak akan mengalami
kesulitan dalam perekembangan selajutnya. Misalnya, secara fisiologis anak
sudah cukup berkembang dan mampu dilatih untuk berbicara, namun
stimulus yang diperoleh dari lingkungan sangat kurang, akibatnya adalah
anak mengalami kesulitan berbicara.’

Dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014 Pasal 10 ayat (5)
menerangkan bahwa:

Yang dimaksudkan bahasa pada pasal ini adalah memahami bahasa
reseptif, mencakup kemampuan memahami cerita, perintah, aturan
menyenangi dan menghargai bacaan. Mengekspresikan bahasa,
mencakup ~ kemampuan  bertanya,  menjawab  pertanyaan,
berkomunikasi secara lisan, menceritakan kembali yang diketahui,
belajar bahasa pragmatik, mengekspresikan ide, dan keinginan dalam
bentuk coretan, dan keaksaraan yang mencakup pemahaman terhadap

hubungan bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf, serta
memahami kata dalam cerita.*

® Dahlia, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 3.
* Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014,



Adapun dalam pasal 10 ayat (7) yakni:

Seni sebagaimana yang disebutkan pada ayat (1) yang meliputi
kemampuan mengeksplorasi dan mengekspresikan diri, berimajinasi dengan
gerakan, musik, drama , dan beragam bidang seni lainnya (seni lukis, seni
rupa, kerajinan), serta mampu mengapresiasi karya seni, gerak dan tari,
maupun drama.” Beberapa ahli berpendapat bahwa bahasa merupakan
kemampuan yang sudah dibawa sejak lahir, sedangkan para ahli yang lain
berpendapat jika kemampuan bahasa anak dipengaruhi oleh faktor internal
maupun eksternal. Secara fitrahnya bahasa merupakan alat komunikasi yang
digunakan oleh manusia untuk menyampaikan gagasan, ide, serta pemikiran
yang ada pada diri seseorang. Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan bahwa
manusia harus menggunakan perkataan yang baik atau melembutkan suara

saat berkomunikasi dengan orang lain.
gl 5l S8 ) [ eliigen e Lmnie |y Spie A0
el
Artinya: “Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara keledai. (QS. Al- Lugman: 19)°
Hampir setiap harinya dilembaga RA/TK selalu terdapat kegiatan
bernyanyi atau bermain musik. Rata-rata anak-anak menyukai kegiatan ini.
Semua anak bersemangat dan mengeluarkan suara lantang dan nyaring
mereka masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas bernyanyi

merupakan salah satu kebutuhan dasar mereka selain bermain. Bernyanyi

> peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014
® Al-Qur’an Surat Al-Lugman ayat 19, Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an Terjemahnya, (Surakarta: CV
Penerbit J-Art), 412.



disini bukan hanya menggunakan bahasa daerah saja, melainkan bisa juga
menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Inggris, ataupun bahasa Arab. Salah
satu manfaat kegiatan bernyanyi adalah menambah kosa kata anak.

Melalui kegiatan mendengarkan lagu, anak akan menangkap,
memahami, dan mengingat kata demi kata pada saat mendengarkan lagu.
Dalam proses bernyanyi anak —anak akan mencoba menirukan ucapan dalam
setiap kata. Oleh sebab itu, anak-anak dapat meningkatkan perbendaharaan
kata, kreatifitas serta kemampuan berimajinasi yang dapat mengembangkan
daya pikir anak sehingga perkembangan intelegensinya dapat berkembang
dengan baik. Kegiatan dalam mendengarkan lagu serta bernyanyi sangat
melekat dengan erat dan hampir tidak bisa dipisahkan terutama saat
memberikan pembelajaran kepada anak usia dini. Pembelajaran melalui lagu
atau bernyanyi merupakan sebuah kegiatan dalam bermain sambil belajar.’

Peneliti pada saat observasi awal di TK Dharma Wanita mengetahui
bahwa guru disana telah menerapakan pembelajaran dengan bernyanyi.
Karena perkembangan bahasa mereka harus diberikan stimulus yang tepat.
Agar nantinya anak tidak mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan
orang-orang disekitarnya. Selama proses pembelajaran banyak lagu-lagu yang
diberikan oleh para guru. Selain untuk menjaga mood mereka selama proses
belajar, pemberian lagu-lagu juga diharapkan agar anak-anak dapat
menambah kosa kata mereka. Meskipun dalam kenyataannya masih banyak

para orang tua yang menuntut agar anaknya segera diajarkan membaca,

" Ning Setio Wati, Pengaruh Stimulasi Mendengarkan Lagu Dan Bernyanyi Terhadap
Perkembangan Berbahasa Pada Anak Usia Dini, Elementary, VVol: 4 Januari-Juni 2018, 77.



menulis dan berhitung, tapi para guru tetap mengenalkan hal-hal tersebut
melalui lagu-lagu. Lagu yang diberikan oleh para guru juga sangat beragam,
mulai dari awal pembelajaran hingga akhir tak luput dari lagu. Selain dengan
lagu, para guru juga mengimbanginya dengan memberikan buku maupun
majalah yang memang notabennya sudah diberikan oleh dinas pendidikan.
Pembelajaran melalui buku majalah bukanlah titik fokus bagi para guru
disana, itu dikarenakan seringnya anak-anak yang cepat sekali merasa bosan
bahkan malas untuk mengerjakan tugas yang sudah diberikan saat disekolah.®
Berdasarkan uraian diatas maka penulis terdorong untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Metode Pembelajaran Bernyanyi Dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di TK Dharma Wanita
Sungelebak Karanggeneng Lamongan Tahun Pelajaran 2020/2021”.
B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencatumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya.? Adapun fokus penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan metode pembelajaran bernyanyi dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Dharma Wanita

Sungelebak Karanggeneng Lamongan tahun pelajaran 2020/20217.

& Obsevasi di TK Dharma Wanita Sungelebak, 1 Oktober 2020.
° Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah, (Jember, IAIN Jember, 2020), 45.



2. Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran bernyanyi dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Dharma Wanita
Sungelebak Karanggeneng Lamongan tahun pelajaran 2020/20217.

3. Bagaimana evaluasi metode pembelajaran  bernyanyi  dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Dharma Wanita
Sungelebak Karanggeneng Lamongan tahun pelajaran 2020/20217.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini merupakan gambaran tentang arah yang akan
dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya:*

1. Untuk menganalisis perencanaan metode pembelajaran bernyanyi dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Dharma Wanita
Sungelebak Karanggeneng Lamongan tahun pelajaran 2020/2021

2. Untuk menganalisis pelaksanaan metode pembelajaran bernyanyi dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Dharma Wanita
Sungelebak Karanggeneng Lamongan tahun pelajaran 2020/2021.

3. Untuk menganalisis evaluasi metode pembelajaran bernyanyi dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Dharma Wanita
Sungelebak Karanggeneng Lamongan tahun pelajaran 2020/2021.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan setelah

selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian terdiri atas manfaat teoritis

19 Tim Penyusun, Pedoman Karya limiah, (Jember, IAIN Jember, 2020), 45.



dan praktis, seperti manfaat bagi peneliti, instansi dan masyarakat secara
keseluruhan. Manfaat penelitian harus realistis.'* Manfaat yang diharapkan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan keilmuan dan wawasan dalam
bidang pendidikan, terutama yang berkaitan dengan bidang pendidikan
anak usia dini dalam mengembangkan bahasa anak usia 4-5 tahun.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti
tentang metode pembelajaran bernyanyi dalam mengembangkan
kemampuan bahasa anak yang dilakukan di lembaga khususnya di TK
Dharma Wanita Sungelebak.
b. Bagi Lembaga yang Diteliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran masukan dan
evaluasi serta sebagai sarana untuk mempromosikan kelayakan lembaga
untuk dijadikan tempat memperluas ilmu pengetahuan.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pembaca terkait

metode pembelajaran bernyanyi dalam meningkatkan kemampuan

I Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah, (Jember, IAIN Jember, 2020), 45.



bahasa anak usia dini, serta menjadi referensi untuk menambah
pengetahuan dan pengembangan penelitian.
E. Definisi Istilah
1. Metode Pembelajaran Bernyanyi
Metode pembelajaran bernyanyi merupakan salah satu cara yang
sangat menyenangkan terutama bagi anak usia dini. Tidak hanya
menyenangkan, tetapi anak-anak juga bisa menambah kosa kata atau
perbendaharaan kata yang sebelumnya telah dimiliki oleh anak.
2. Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini
Setiap anak memiliki kemampuan bahasa yang berbeda-beda.
Sebagian dari mereka ada yang sudah memiliki kosa kata sesuai dengan
tahap perkembangannya, ada yang sampai di usianya 4-5 tahun masih
mengalami kesulitan ketika ingin menyampaikan sesuatu. Oleh karena itu,
disinilah peran orang tua juga sangat diperlukan dalam setiap
perkembangan anak. Jadi, nantinya tidak hanya peran guru saja yang
memberikan stimulus dalam perkembangan bahasa anak, melainkan ada
peran pendukung dari orang tua.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.*?

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah, 48.



Bab Satu, pendahulan. Bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab Dua, kajian kepustakaan. Bab ini membahas tentang kajian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori
yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian.

Bab Tiga, metode penelitian. Bab ini membahas tentang metode
penelitian yang meliputi pendeketan dan jenis pnelitian, lokasi penelitian,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data,
serta tahap-tahap penelitian.

Bab Empat, penyajian data. Bab ini membahas tentang gambaran
obyek penelitian, penyajian data, analisis, serta pembahasan temuan.

Bab Lima, penutup. Yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
Sebagai acuan dan data yang dihasilkan dalam penyusunan peneliti, akan

dicantumkan kepustakaan dan lampiran-lampiran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan kemudian
membuat ringkasannya, baik peneliti yang sudah dipublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan
hal ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi
peneliti yang hendak dilakukan.'® Beberapa penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan Yosi Winarti NPM: 1411070235
“Mengembangkan Bahasa Anak Melalui Metode Bernyanyi Pada Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Islam Bunga Mayang Palapa Bandar Lampung
Tahun Ajaran 20197, skripsi, Januari 2019.

Hasil Penelitian yang dilakukan di TK Islam Bunga Mayang Palapa
Bandar Lampung ditujukan pada anak usia 5-6 tahun, jumlahnya 13 anak
dari B1 6 laki-laki dan 7 perempuan. Sebelum kegiatan dimulai, guru
menyiapkan anak-anak terlebih dahulu dan menuntun anak untuk berdo’a
terlebih dahulu, meminta salah satu anak untuk memimpin do’a. Baru
selanjutnya guru mengajak anak untuk bermain, bertepuk-tepuk dan
bertanya tentang kegiatan yang dilakukan anak-anak sebelum berangkat

sekolah, agar anak merasa rileks dan bersemangat. Dari penjelasan diatas

B3 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah, 91.
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maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan bernyanyi kurang diterapkan
pada saat pembelajaran. Karena guru lebih memfokuskan pada membaca,
menulis, dan berhitung dengan metode yang monoton atau kurang
bervariasi.**

2. Hasil penelitian yang dilakukan Maya Sari NIM: 11519204332

“Pengaruh Penerapan Metode Bernyanyi Terhadap Kemampuan Bahasa
Anak Di Pendidikan Anak Usia Dini Raudhatul Jannah Pekan Baru”,
skripsi, Agustus 2019.
Hasil Penelitian yang dilakukan di Raudhatul Jannah Pekan Baru
ditujukan pada anak usia 5-6 tahun, jumlahnya 10 anak terdiri dari B1 10
anak dan B2 10 anak. Peneliti mendapatkan data pada perbandingan
pretest dan postest kelas eksperimen dengan menggunakan uji-t maka
diperoleh thitung=35,839. Karena nilai (Sig.2-tailed)=0,000< 0,05. Dari
penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan setelah menggunakan metode bernyaanyi terhadap kemampun
bahasa anak."

3. Hasil penelitian yang dilakukan Ervira Dwi  Rohmawati
NIM:A520140031 “Peningkatan Perkembangan Bahasa Melalui
Bernyanyi di TK Aisyiyah Bulak Karanganyar”, skripsi, Juni 2018.

Hasil Penelitian yanig dilakukan di TK Aisyiyah Bulak Karanganyar

ditujukan pada anak usia 5-6 tahun, jJumlahnya 18 anak terdiri dari 9 laki-

" Yosi Winarti, “Mengembangkan Bahasa Anak Melalui Metode Bernyanyi Pada Anak Usia 5-6
Tahun di TK Islam Buga Mayang Palapa Bandar Lampung” (Skripsi, UIN Raden Intan
Lampung, 2019).

> Maya Sari, “Pengaruh Penerapan Metode Bernyanyi Terhadap Kemampuan Bahasa Anak di
Pendidikan Anak Usia Dini Raudhatul Jannah Pekanbaru™ ( Skripsi, UIN Suska Riau, 2019).
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laki dan 9 perempuan. Peneliti melakukan penelitian 2 siklus dengan
hasil. Pada prasiklus anak-anak masih sangat kurang dalam
perkembangan bahasa, hal ini dibuktikan pada observasi awal yang
dilakukan peneliti yang menyatakan para anak didik memiliki
perkembangan 40%. Prasiklus 47,6%, siklus | 69,3% dengan selisih
antara prasiklus ke siklus | adalah 21,7% dan pada siklus 1l 87,5%
sehingga selisin antara siklus | dan siklus 11 adalah 18,2%.Dari
penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan
bernyanyi dengan diiringi alat musik keyboard anak kelompok B di TK
Aisyiyah Bulak, Kragan, Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran
2017/2018 dapat meningkatkan perkembangan bahasa.™

Tabel 2.1
Pemetaaan Kajian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian diatas
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti, sebagai berikut:

No. | Nama Peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan
Tahun

1. Yosi Winarti v'Peneliti membahas v Objek penelitian
“Mengembangkan Bahasa pengembangan bahasa terdahulu adalah
Anak Melalui Metode melalui lagu. anak usia 5-6
Bernyanyi Pada Anak Usia | v"Menggunakan metode tahun, sedangkan
5-6 Tahun di TK Islam penelitian kualitatif objek penelitian
Bunga Mayang Palapa deskriptif. ini adalah anak
Bandar Lampung Tahun usia 4-5 tahun.
Ajaran 2019”7 2019.

2. Maya Sari “Pengaruh v'Peneliti membahas v"Menggunakan

 Ervira Dwi Rohmawati, “Peningkatan Perkembangan Bahasa Melalui Bernyanyi di TK
Aisyiyah Bulak Karanganyar” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018).
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Penerapan Metode

pengembangan bahasa

metode penelitian

Bernyanyi Terhadap melalui lagu. kuantitatif

Kemampuan Bahasa Anak eksperimen

Di Pendidikan Anak Usia sedangkan

Dini Raudhatul Jannah penelitian ini

Pekan Baru” 2019. menggunakan
metode penelitian
kualitatif
deskriptif.

v Objek penelitian
terdahulu adalah
anak usia 5-6
tahun (anak
kelompok B),
sedangkan objek
penelitian ini
adalah anak usia
4-5 tahun (anak
kelompok A).

v Peneliti membahas
pengembangan bahasa
melalui lagu.

Ervira Dwi Rohmawati
“Peningkatan
Perkembangan Bahasa

v"Menggunakan
metode penelitian
tindakan kelas

Melalui Bernyanyi di TK (PTK) sedangkan

Aisyiyah Bulak penelitian ini

Karanganyar” 2018. menggunakan
metode penelitian
kualitatif
deskriptif.

v Objek penelitian
terdahulu adalah
anak usia 5-6
tahun (anak
kelompok B),
sedangkan objek
penelitian ini
adalah anak usia
4-5 tahun (anak
kelompok A).

Berdasarkan tabel diatas, masing-masing memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaan dalam penelitian terdahulu dan penelitian yang
dilakukan adalah sama-sama menggunakan lagu sebagai pengembangan

bahasa anak. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu
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menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), kuantitatif
eksperimen, sedang penelitian yang sekarang menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Sehingga peneliti mengambil judul “Strategi
Pembelajaran Melalui Bernyanyi Dalam Mengembangkan Kemampuan
Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Dharma Wanita Sungelebak
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan Tahun 2020/2021”
karena di lembaga tersebut menerapkan kegiatan yang mengembangkan
bahasa anak melalui lagu seperti mengawali kegiatan belajar dengan

menggunakan lagu, sampai proses pembelajaran selesai.

B. Kajian Teori

17

1. Metode Pembelajaran Bernyanyi

a. Pengertian Metode Bernyanyi

Menurut Jamalus bernyanyi adalah merupakan kegiatan dimana
kita mengeluarkan suara secara beraturan dan berirama baik diiringi
musik ataupun tanpa iringan musik. Bagi anak kegiatan bernyanyi
adalah kegiatan yang menyenangkan bagi mereka, dan pengalaman
bernyanyi ini memberikan kepuasan kepadanya.'’

Pada dasarnya bernyanyi merupakan bakat alamiah yang dimiliki
oleh seorang individu. Sejak lahir bayi telah mulai mengenal suara,
ritme, atau melodi melalui lagu yang dilantunkan oleh ibunya.

Kegiatan bernyanyi merupakan kegiatan yang dapat diintegarasikan

Susilawati “Penerapan Metode Bernyanyi Dalam Meningkatkan Kecerdasan Berbahasa Pada
Anak Usia Dini”. Jurnal Empowermet, VVol. 4 No. 2 (September 2014), 141.
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ke dalam pembelajaran di RA/TK.18 Kamtini mengungkapkan
bahwa bernyanyi merupakan sarana pengungkapan pikiran dan
perasaan, sebab kegiatan bernyanyi penting bagi pendidikan anak-
anak. Selain itu bernyanyi adalah kegiatan menyenangkan yang
memberi kepuasan kepada anak-anak.19 M. Anwar berpendapat
bahwa bernyanyi adalah cara mengajar yang menggunakan lirik-lirik
yang dilagukan. Otib Sabiti berpendapat bahwa bernyanyi ialah
pembelajaran secara nyata yang mampu membuat anak senang dan
gembira melalui ungkapan kata dan nada.20

Pengalaman dalam bermusik dapat mengembangkan kemampuan
daya pikir dan bahasa anak serta dapat dijadikan sebagai pusat
lingkungan belajar anak secara lebih menyeluruh. Dalam
mengembangkan prosedur penerapan strategi pembelajaran melalui
bernyanyi guru harus mempertimbangkan Kkarakteristik anak
sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih bermakna.21

Metode pembelajaran melalui bernyanyi terdiri dari langkah-

langkah sebagai berikut:

18 Srikanto dan Imron Fauzi, Kurikulum Dan Bahan Ajar PAUD (Untuk Guru PAUD, Mahasiswa
dan Praktisi Pendidikan), (Jember: SUPERIOR, 2013), 261.
Kamtini, Tanjung Wardi Tanjung, Bermain Melalui Gerak Dan Lagu Di Taman Kanak-
kanak,(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005), 113.
2 Anwar Muhamad, Tak Surut Ciptakan Suasana Menyenangkan (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2008), 35.
2! Srikanto dan Imron Fauzi, Kurikulum Dan Bahan Ajar PAUD (Untuk Guru PAUD, Mahasiswa
dan Praktisi Pendidikan), (Jember: Superior, 2013), 262

19
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1) Tahap perencanaan, terdiri dari: penetapan tujuan pembelajaran,
penetapan materi pembelajaran, menetapkan metode dan teknik
pembelajaran dan menetapkan evaluasi pembelajaran.

2) Tahap pelaksanaan,berupa pelaksanaan apa saja yang telah
direncanakan, yang terdiri dari:

a) Kegiatan awal: guru memperkenalkan lagu yang akan
dinyanyikan bersama dan memberi contoh bagaimana
seharusnya lagu itu dinyanyikan serta memberikan arahan
bagaimana bunyi tepuk tangan yang mengiringiya.

b) Kegiatan tambahan: anak diajak mendramatiskan lagu,
misalnya lagu Dua Mata Saya, yaitu dengan melakukan
gerakan menunjuk organ-organ tubuh yang ada dalam lirik
lagu.

c) Kegiatan pengembangan: guru membantu anak untuk
mengenal nada tinggi dan rendah dengan alat musik,
misalnya: Pianika.

3) Tahap penilaian, dilakukan dengan memakai penilaian otentik
yang disesuaikan oleh standart tingkat pencapaian
perkembangan anak untuk mengetahui sejauh  mana
perkembangan yang telah dicapai anak secara individual

maupun kelompok.22

2 Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 77.
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b. Manfaat Metode Bernyanyi
Menurut Fathur, nyanyian adalah bagian dari musik yang berfungsi
sebagai alat untuk mencurahkan pikiran dan perasaan untuk
berkomunikasi. Pada hakekatnya nyanyian bagi anak- anak adalah
berfungsi sebagai berikut :

1) Bahasa emosi: Dengan menyanyi seorang anak dapat
mengungkapkan perasaannya, rasa senang, lucu, kagum, haru
dan sebagainya.

2) Bahasa nada: Bagi anak nyanyian dapat didengar, dapat
dinyanyikan dan dikomunikasikan sebagai bahasa ekspresi.

3) Bahasa gerak: gerak pada nyanyian tergambar pada birama
gerak atau ketukan yang teratur.?

Adapun manfaat metode bernyanyi menurut Syamsuri Jari,

sebagaimana dikutip oleh Setyoadi mengemukakan bahwa beberapa

manfaat metode bernyanyi dalam pembelajaran, yaitu:

1) Sarana relaksasi dan menetralisasi denyut jantung dan
gelombang otak.

2) Menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik dan
pembelajaran.

3) Menciptakan proses pembelajaran lebih  humonis dan
menyenangkan.

4) Sebagai jembatan dalam mengingat materi pembelajaran.

2 Rasyid Fathur, Cerdaskan Anakmu Dengan Musik, (Yogyakarta: Diva Press, 2010), 148.
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5) Membangun retensi dan menyentuh emosi dan rasa estetika
siswa.
6) Proses internalisasi nilai yang terdapat pada materi
pembelajaran.
7) Mendorong motivasi siswa.24
Melalui nyanyian yang sederhana, setiap kata yang ada dalam
nyanyian tersebut dapat diikuti oleh anak. Meskipun dalam
pengucapannya kurang begitu jelas. Dengan seringnya
mengadakan bernyanyi untuk anak-anak secara tidak langsung
akan merangsang perkembangan berbahasa anak. Jadi dengan
melibatkan anak dalam bernyanyi bersama secara tidak langsung
kita telah memberikan pengalaman yang menyenangkan
sehingga materi-materi yang akan disampaikan dapat dengan
mudah dipahami oleh anak. 25
c. Kegiatan Bernyanyi Dalam Mengembangkan Bahasa Anak Usia
Dini
Kegiataan bernyanyi bagi anak usia dini tidak dapat
dipisahkan dengan kegiatan sehari-hari. Baik anak yang berbakat
ataupun tidak, pada dasarnya mereka senang bernyanyi. Karena
bernyanyi  merupakan ekspresi perasaan seseorang Yyang

diungkapkan melalui nada dan syair.

% Susilawati “Penerapan Metode Bernyanyi Dalam Meningkatkan Kecerdasan Berbahasa Pada
Anak Usia Dini”. Jurnal Empowermet, VVol. 4 No. 2 (September 2014), 141.

B M. Fadhillah, Edutaiment Pendidikan Anak Usia Dini Menciptakan Pembelajaran Menarik,
Kreatif, Dan Menyenangkan, (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2014), 44.



19

Salah satu perkembangan dan pertumbuhaan kemampuan
dasar anak usia dini adalah dalam pengembangan bahasa. Vygosky
dalam ahmad susanto menyatakan bahwa “Language is critical for
cognitife development. Language provides the categoris and concept
for thinking” Bahasa merupakan alat mengekpresikan ide dan
bertanya, selain itu bahasa juga menghasilkan konsep dan kategori-
kategori untuk berfikir.?

Sukses tidaknya nanti menggunakan strategi bernyanyi
dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pendidik sendiri dan
lagu yang akan dibawakannya. Jika dalam membawakan lagu kurang
maksimal, pasti anak akan merasa bosan bahkan merasa malas untuk

mendengarkan yang disampaikan oleh pendidik.

2. Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini

a. Kemampuan Bahasa Anak

Kemampuan bahasa pada anak sangatlah dibutuhkan, karena
merupakan salah satu alat berkomunikasi dengan orang lain. Pada
diri manusia bahasa yaitu sebuah sistem simbol untuk berkomunikasi
dengan orang lain, yang meliputi daya cipta dan sistem aturan.
Dengan daya cipta manusia dapat menciptakan berbagai macam
kalimat yang bermakna dengan menggunakan seperangkat kata dan

aturan yang terbatas. Dari kemampuan berbahasa ini yang nantinya

% Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Predana Media Group,

2012), 73.
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akan mengantarkan anak agar berkomunikasi lebih baik dengan
orang lain.

Ditaman kanak-kanak, guru bisa mengharapkan anak untuk
menunjukkan kemampuan bahasanya dalam cakupan yang lebih
luas. Cakupan ini tidak hanya pola-pola perkembangan yang khas
tetapi juga cakupan pengalaman yang diperoleh di rumah dan
pendidikan prasekolah yang mempengaruhi perkembangan bahasa
setiap anak. Meskipun ada berbagai macam perbedaan diantara anak-
anak, di tahun taman kanak-kanak ini adalah waktu untuk mereka
terus memperbaiki dan memperluas pengetahuannya mengenai
aspek-aspek bahasa baik pengetahuan reseptif maupun ekspresifnya.
Anak-anak Dberbekal dari tahun prasekolahnya yaitu dengan
pengetahuan fenotik yang semakin meningkat, kosakata yang
semakin luas dan pengetahuan yang semakin meningkat mengenai
bagaimana menggunakan bahasa secara berbeda dalam situasi dan
kondisi yang berbeda.?’

b. Indikator Aspek Perkembangan Bahasa

Pada pembelajaran anak usia dini dilakukan melalui kegiatan
bermain yang dipersiapkan oleh para pendidik dengan menyiapkan
materi (content), dan proses belajar. Materi belajar bagi anak usia

dini dapat dibedakan sesuai dengan kelompok usianya.

27 Beverly Otto, Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2015), 283.
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Adapun indikator aspek perkembangan bahasa anak usia 4-5

tahun sebagai berikut:

Tabel 2.2
Indikator Perkembangan Bahasa
Aspek Indikator
perkembangan
Bahasa » Menyebutkan berbagai  bunyi/suara
tertentu.

» Menirukan kembali 3-4 urutan kata.

» Menyebutkan kata-kata dengan suku
kata awal yang sama, misal kaki-kali
atau suku kata akhir yang sama, misal
nama sama dll.

» Melakukan  2-3  perintah  secara
sederhana.

» Mendengarkan cerita dan menceritakan
kembali isi cerita secara sederhana.

» Menyebutkan nama diri, nama orang
tua, jenis kelamin, alamat rumah secara
sederhana.

» Menceritakan pengalaman/kejadian

secara sederhana.

Menjawab pertanyaan tentang

keterangan /informasi secara

sederhana.

Menyebutkan bermacam-macam kata

benda yang ada dilingkungan sekitar.

Menyebutkaan waktu  (pagi, siang,

malam).

Bercerita tentang gambar  yang

disediakan atau yang dibuat sendiri.

Mengurutkan dan menceritakan isi

gambar seri sederhana (3-4 gambar).

Menghubungkan gambar/benda dengan

kata.

Membaca gambar yang memiliki

kata/kalimat sederhana.

Menceritakan isi buku walaupun tidak

sama antara tulisan dan yang

Y

Y V VY V¥V V¥V VY VY
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diungkapkan.

» Menghubungkan tulisan sederhana
dengan simbol yang
melambangkannya.28

c. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak Usia
Dini
Bahasa yang dimiliki oleh anak usia dini merupakan bahasa
yang telah dimiliki dari hasil pengolahan dan sudah berkembang.
Anak telah memperoleh banyak masukan dan pengetahuan tentang
bahasa dari lingkungan sekitarnya, baik lingkungan keluarga,
masyarakat, maupun lingkungan pergaulan dengan teman sebayanya,
yang berkembang di dalam keluarga atau bahasa ibu. Selain itu,
perkembangan bahasa anak juga diperkaya serta dilengkapi oleh
lingkungan masyarakat di mana mereka tinggal. Hal ini berarti,
bahwa proses pembentukan kepribadian yang dihasilkan dari
pergaulan dengan masyarakat sekitarnya akan memberikan ciri
khusus dalam perilaku berbahasa. Bersamaan dengan kehidupannya
dalam masyarakat luas, anak mengikuti proses belajar di sekolah.
Adapun dilihat dari sisi kemapuan berbicara, ada 3 faktor biologis,
faktor kognitif, dan faktor lingkungan.
1) Faktor Biologis
Adanya faktor biologis menjadi salah satu landasan dalam

perkembangan bahasa anak. Chomsky dalam bukunya Ahmad

% Srikanto dan Imron Fauzi, Kurikulum Dan Bahan Ajar Paud (Untuk Guru Paud, Mahasiswa
Dan Praktisi Pendidikan), (Jember: Superior, 2013), 170.
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Susanto perkembangan anak usia dini meyakini bahwa manusia
terikat secara biologis untuk mempelajari bahasa pada suatu
waktu tertentu dan dengan cara tertentu. la juga menegaskan
bahwa setiap anak mempunyai language acquisition device
(LAD), yaitu kemampuan alamiah anak untuk berbahasa. Pada
tahun-tahun awal di masa anak-anak merupakan periode penting
untuk belajar bahasa (critical-period). Jika pengenalan bahasa
tidak terjadi sebelum masa remaja, maka ketidakmampuan dalam
menggunakan tata bahasa yang baik akan dialami seumur hidup.
Faktor Kognitif

Faktor kognitif merupakan satu hal yang tidak bisa
dipisahkan dengan perkembangan bahasa anak. Para ahli kognitif
juga menegaskan bahwa kemampuan anak berbahasa tergantung
pada kemampuan kognitifnya. Misalnya adanya sapaan lembut
dari ibu atau ayah dengan belaian halus yang bisa ia rasakan. Dari
kedua hal tersebut membentuk suatu simbol dalam proses mental
anak. Perekaman sensasi nonverbal (simbolis) nantinya akan
berkaitan dengan memori asosiatif yang nantinya akan
memunculkan suatu logika.

Bahasa simbolis tersebut merupakan bahasa yang personal,
dan setiap bayi pertama kali akan berkomunikasi dengan orang
lain menggunakan bahasa simbolis. Oleh sebab itu, seringkali
terjadi hanya ibu yang mengerti apa yang diinginkan oleh anak

dengan melihat atau mencermati bahasa yang dikeluarkan oleh
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anak dan dibahasakan oleh ibu, itulah yang nantinya membentuk
sebuah asosiasi. Misalnya saat bayi sedang lapar, ia akan
menangis dan memasukkan tangannya kedalam mulut, kemudian
ibu akan membahasakan “lapar ya adek..adek mau makan?”.
Kondisi pada saat perut lapar dan adanya kata “makan” akan
terekam oleh anak, yang suatu saat akan keluar ucapan dari anak,
seperti “adek mau makan” jika anak sudah merasa lapar.
3) Faktor Lingkungan

Disisi lain proses penguasaan bahasa tergantung dari
stimulus lingkungannya. Pada umumnya anak akan diperkenalkan
bahasa sejak awal perkembangan mereka, salah satunya disebut
motherse, yaitu cara seorang ibu atau orang dewasa mengajarkan
anak belajar bahasa melalui proses imitasi dan perulangan dari
orang-orang yang ada disekitarnya.

Pengenalan bahasa sejak dini sangat diperlukan agar nantinya
memperoleh keterampilan bahasa yang baik. Dari ketiga faktor
tersebut saling mendukung untuk menghasilkan kemampuan
berbahasa.”

d. Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
Melatih anak untuk belajar bahasa dapat dilakukan dengan cara
berkomunikasi melalui berbagai setting seperti melakukan kegiatan
bermain bersama, bercerita, bermain peran, bermain puppet atau

boneka tangan, belajar dan bermain dalam kelompok. Dari kegiatan-

2 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya,
(Jakarta: Prenamedia Group, 2011), 36-39.
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kegiatan tersebut diharapkan dapat memenuhi tingkat pencapaian
perkembangan anak pada aspek bahasa. Berikut ini tabel tingkat

pencapaian perkembangan anak pada aspek bahasa usia 4-5 tahun:

Tabel 2.3
Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
Usia Pencapaian Perkembangan Anak
4-5 tahun » Menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu

atau bahasa lainnya).

» Mengerti dua perintah yang diberikan
bersamaan.

» Memahami cerita yang dibacakan.

» Mengenal perbendaharaan kata mengenai
kata sifat (nakal, pelit, baik hati, berani,
baik, jelek, dsb).

» Mendengar dan membedakan bunyi-

bunyian dalam Bahasa Indonesia (contoh:

bunyi, dan ucapan harus sama).

Mengulang kalimat sederhana.

Bertanya dengan kalimat yang benar.

Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan.

Y V V VY

Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat
(baik, senang, nakal, pelit, baik hati, berani,
jelek dsb).

Menyebutkan kata-kata yang dikenal.

Y

» Mengutarakan pendapat kepada orang lain.

» Menyatakan alasan terhadap sesuatu yang
diinginkan atau ketidaksetujuan.

» Menceritakan kembali cerita/dongeng yang

pernah didengar.
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Memperkaya perbendaharaan kata.
Berpartisipasi dalam percakapan.
Mengenal simbol-simbol.

Y V VY VY

Mengenal suara-suara hewan/benda yang
ada disekitarnya.

Y

Membuat coretan yang bermakna.

Y

Meniru (menuliskan dan  mengucapkan)
huruf A-Z.30

% Dahlia, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 70.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Suatu penelitian agar dapat menghasilkan penelitian berkualitas, maka
dibutuhkan suatu metode dan prosedur penelitian yang mendukung terhadap
fokus penelitian. Maksud dari hal ini bertujuan agar tujuan penelitian yang
ingin dicapai dapat terwujud dengan sistem serta bis dipertanggung jawabkan.
Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini metode
pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode
pendekatan penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, Jadi metode penelitian
kualitatif adalah peenelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. Misalnya: sebuah tindakan,
persepsi, motivasi, perilaku dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Fenomena yang terjadi di TK Dharma Wanita yaitu guru disekolah tesebut
lebih memfokuskan pada pengembangan bahasa anak-anak melalui kegiatan-

kegiatan yang membuat suasana kelas lebih menyenangkan, salah satunya

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, Cetakan
Ke 23, 2016), 2.
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menggunakan kegiatan bernyanyi. Hal ini dikarenakan kurangnya stimulus
dari orang tua dalam mengembangkan bahasa anak. Untuk itu pengembangan
bahasa anak seperti melakukan kegiatan bernyanyi ataupun kegiatan-kegiatan
yang sederhana di TK Dharma Wanita kurang mendapat perhatian, sehingga
peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai fenomena tersebut.

Sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian
yaitu berbentuk metode deskriptif. Jenis penelitian metode deskriptif
merupakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, penelitian ini
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat dan tata cara yang berlaku
dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk hubungan, kegiatan-
kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta protes-protes yang sedang
berlangsung dan pengaru-pengaruh dalam suatu fenomena.*> Jadi metode
deskriptif bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan, memetakan fakta-
fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka befikir tertentu. Metode ini
berusaha menggambarkan apa adanya suatu variabel, gejala, atau keadaan
yang sedang berlangsung dan efek yang terjadi atau kecenderungan yang
sedang berkembang.

Oleh karena itu, sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
untuk melakukan penelitian secara terinci dan mendalam melalui pemaparan,
penggambaran, serta menemukan fakta-fakta yang terjadi dalam metode

pembelajaran bernyanyi dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di

%2 Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3x Baca, (Sleman: Deepublish, 2019), 29.
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TK Dharma Wanita Sungelebak Karanggeneng Lamongan tahun pelajaran
2020/2021.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah TK Dharma Wanita. TK ini
beralamatkan di jalan raya desa Sungelebak Kecamatan Karanggeneng
Kabupaten Lamongan. Pemilihan lokasi ini dilakukan ini dengan
pertimbangan peneliti merasa tertarik dengan fenomena yang terjadi di
lembaga.

C. Subyek Penelitian

Menurut Amin, subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang
mengenainya ingin diperoleh keterangan atau orang pada latar belakang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian.®

Subyek penelitian menunjukkan bahwa sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya merupakan data
tambahan seperti seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data utama adalah
kata-kata dan tindakan orang-orang yang menjadi subyek penelitian yang
selanjutnya diamati atau diwawancarai. Pemilihan subjek dalam penelitian ini
dengan menggunakan teknik purposive. Teknik purposive adalah teknik
untuk menentukan sample penelitian dengan beberapa pertimbangan yang

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representative.*

% Fitrah, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif Tindakan Kelas & Studi Kasus, (Sukabumi: CV
Jejak, 2017), 152.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 18.
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Dalam penelitian ini subyek yang dijadikan sebagai informan adalah
kepala TK Dharma Wanita Sungelebak, guru TK Dharma Wanita.
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian, karena metode ini merupakan strategi untuk mendapatkan data
yang diperlukan. Pemilihan teknik pengumpulan data tergantung pada
masalah yang akan dikaji. Demikian pula, dalam pemilihan permasalahan
yang akan dikaji, peneliti hendaknya sudah memikirkan kemungkinan dapat
dikumpulkannya data yang diperlukan. Dalam pengumpulan data, penulis
menggunakan cara sebagai berikut:
1. Observasi
Menurut  Nasution, observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan.®® Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek peenelitian. Dengan
metode observasi peneliti dapat langsung mencatat kejadian yang
berlangsung di lapangan dan peneliti daapat langsung mendapat data dari
informan yang dibutuhkan. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi
untuk mengumpulkan data mengenai kondisi umum dari obyek
penelitian.
Adapun data yang diperoleh dari observasi adalah sebagai berikut:

a. Gambaran secara umum kondisi di TK Dharma Wanita Sungelebak.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
226.
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b. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan saat proses pembelajaran

berlangsung, baik pelaksanaan maupun evaluasi.

c. Penerapan lagu dalam pembelajaran.

2. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalamk topik tertentu. Dalam pengertian yang lain juga dijelaskan
bahwasannya wawancara merupakan proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa pedoman wawancara.*

Adapun data yang akan diperoleh dari metode wawancara, yaitu:

a. Perencanaan Metode Pembelajaran Bernyanyi dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di TK Dharma Wanita
Sungelebak Karanggeneng Lamongan Tahun Pelajaran 2020/2021.

b. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Bernyanyi dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di TK Dharma Wanita
Sungelebak Karanggeneng Lamongan Tahun Pelajaran 2020/2021.

c. Evaluasi Metode Pembelajaran Bernyanyi dalam Mengembangkan
Kemampuan Bahasa Anak di TK Dharma Wanita Sungelebak

Karanggeneng Lamongan Tahun Pelajaran 2020/2021.

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kulitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2012), 212.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristwa yang sudah berlalu.
Dalam sebuah dokumen bisa berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel
apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang
telah ada.®” Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data, karena dalam banyak hal dokumentasi sebagai
sumber data yang dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan
untuk meramalkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
dokumentasi untuk mengumpulkan data seperti profil lembaga TK
Dharma Wanita, visi TK Dharma Wanita, misi TK Dharma Wanita,
tujuan TK Dharma Wanita, data jumlah guru atau tenaga kependidikan
TK Dharma Wanita TK Dharma Wanita, jumlah peserta didik TK
Dharma Wanita, sarana dan prasarana TK Dharma Wanita, struktur
organisasi TK Dharma, foto kegiatan dengan lagu atau bernyanyi TK
Dharma Wanita, denah TK Dharma Wanita, kondisi gedung TK Dharma

Wanita.

E. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan

lebih banyak bersifat uraian dari hasil wawancara dan studi dokumentasi.

Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif deskriptif. Adapun

analisis data kualitatif deskriptif merupakan proses mencari dan menyusun

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2016),

240.
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secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri dan orang lain.*

F. Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang
objektif. Oleh karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif
sangat penting. Melalui keabsahan data kreadibilitas (kepercayaan) penelitian
kualitatif dapat dipercaya. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan
keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi. Adapun triangulasi dalam
pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi
waktu.*

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Dengan kata lain melalui triangulasi, peneliti dapat merecheck
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber,

metode, atau teori.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
244,
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 273.
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Dalam penelian ini menggunakan triangulasi sumber untuk menguji
kreadibilitas data, triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber.
. Tahap-Tahap Penelitian
Selayaknya suatu kegiatan ilmiah, sebuah penelitian dilaksanakan
melalui prosedur kerja yang berurutan, keurutannya diperlihatkan melalui
cara-cara penemuan masalah. Secara garis besar, menurut Moleong penelitian
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:
1. Tahapan pra lapangan:
a. Menyusun rancangan
b. Menentukan lokasi penelitian
c. Memilih informan
d. Menyusun proposal penelitian
e. Menjajaki dan menilai keadaan
f. Menyiapkan instrument
2. Tahapan pelaksanaan penelitian
Pada tahapan ini peneliti mengadakan obsrvasi dengan melibatkan
beberapa informan untuk memperoleh data, antara lain adalah kepala TK
Dharma Wanita Sungelebak, guru kelompok A. Dengan beberapa tahap
yaitu:
a. Memahami dan memasuki lapangan

b. Pengumpulan data
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3. Tahapan penyelesaian
Tahapan penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari
sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah

dianalisis dan disimpulkan dan bentuk karya ilmiah.*

“* Hamirul, Metode Penelitian Dalam Kerangka Patologi Birokrasi, (Sekolah Tinggi Ilmu
Administrasi Setih Setio Muara Bungo, 2020), 125.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
Lokasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah TK Dharma
Wanita yang terletak di Jalan Raya Desa Sungelebak. Satu atap dan satu
tembok dengan SDN Sungelebak. Sebelah utara merupakan area tambak
milik desa dan jalan pintas para warga untuk ke Desa Simo. Sebelah selatan
adalah pasar Desa Sungelebak. Sedangkan sebelah baratnya adalah lapangan
Desa Sungelebak. Untuk memahami keadaan yang ada di lokasi penelitian
dan mendapatkan gambaran yang lengkap terkait objek penelitian, dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Sejarah singkat TK Dharma Wanita
Awal didirikannya TK Dharma Wanita, berawal dari gagasan para
ibu-ibu Dharma Wanita yang ingin meningkatkan mutu pendidikan di
desa. Oleh sebab itu, para perkumpulan ibu-ibu Dharma Wanita yang ada
didesa berinisiatif untuk mendirikan lembaga taman kanak-kanak.
Harapannya dengan didirikannya taman kanak-kanak tersebut, mampu
meningkatkan siswa setiap tahunnya. Selain untuk menopang agar
menambah siswa, para ibu-ibu Dharma Wanita bersepakat untuk tidak
memungut biaya yang terlalu mahal agar para masyarakat juga terbantu
dengan didirikannya lembaga taman kanak-kanak di SD tersebut.
Setelah berdirinya lembaga taman kanak-kanak di SDN

Sungelebak tersebut, para masyarakat merasa terbantu dengan lembaga

36



37

taman kanak-kanak yang ada di desa. Selain karena tidak memungut
biaya yang terlalu mahal, hal ini menjadikan para masyarakat perlahan
semakin bersemangat memberikan pendidikan yang terbaik untuk putra-
putrinya. SDN Sungelebak pun merasa terbantu dengan berdirinya
lembaga taman kanak-kanak, karena setiap tahunnya juga di SD
mengalami peningkatan siswanya.
2. Profil TK Dharma Wanita
a. ldentitas TK Dharma Wanita

Nama Lembaga : TK Dharma Wanita

Alamat :JIn Raya Desa Sungelebak
Desa : Sungelebak

Kecamatan : Karanggeneng
Kabupaten : Lamongan

Nama Penyelenggara TK

: Dharma Wanita

NPSN : 20567172

NPWP : 31.431.547.4-645.000
Status Akreditasi :B

Tahun Berdiri 1978

Nomor Telepon : 085648299142

Nama Kepala TK
Kepemilikan Tanah

Luas Tanah

: Siti Zulaihah, S.Pd.
: Pinjam Pakai

£ 96 m?
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b. Adapun visi misi dan tujuan TK Dharma Wanita adalah sebagai
berikut:

Visi: Melalui kegiatan bermain sambil belajar berupaya mewujudkan
generasi penerus bangsa yang berbudi pekerti, disiplin, cerdas
kreatif, mandiri, dan sehat.

Muisi:

- Melatih anak untuk menghargai dan menghormati orang lain
serta mencintai lingkungan.
- Menanamkan kebiasaan hidup bersih dan sehat pada anak.
- Mengembangkan kemampuan anak secara optimal.
- Mendorong anak agar selalu aktif dan memiliki semangat
belajar yang tinggi.
- Menumbuhkan rasa percaya diri pada anak.
Tujuan: Dapat meningkatkan mutu anak didik yang berbudi pekerti,
disiplin, cerdas, kreatif, mandiri, dan sehat.
3. Struktur Organisasi
Salah satu bagian yang penting dari keberadaan lembaga sistem
pendidikan adalah adanya struktur organisasi lembaga. Pembentukan
organisasi lembaga merupakan bagian dari pedoman arah kepemimpinan
yang menunjukkan adanya pembagian tugas, koordinasi dan kewenangan
dalam jabatan. Berdasarkan data yang diperoleh dari tata usaha maka
dapat dikemukakan struktur organisasi TK Dharma Wanita adalah

sebagai berikut:



Struktur Organisasi TK Dharma Wanita

Pembina

Korwil Bidang
Pendidikan

Penasehat

Ketua Yayasan

Operator TK

Kepala Sekolah

Siti Zulaihah, S.Pd.

|
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Siti Zulaihah, S.Pd.

Bendahara

Wardatu Rieza, S.Pd.

Pendidik

Rif'atul Azizah, S.Pd.

Dwi Antari Indayanti,
S.Pd.

Sumber: Dokumentasi TK Dharma Wanita*!

4 TK Dharma Wanita, “Struktur Organisasi TK Dharma Wanita”, Lamongan, 9 Agustus, 2021.
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4. Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tabel 4.1
Data Pendidik Dan Tenaga Kependidikan TK Dharma Wanita

1. Siti Zulaihah, Lamongan,03 | GTY Kepala S-1 2001
S.Pd. Juli 1981 Sekolah

2. Rif’atul Lamongan, 06 | GTY Guru S-1 2004
Azizah, S.Pd. Maret 1974

3. Dwi Antari Lamongan, 24 | GTY Guru S-1 2004
Indayanti, Maret 1979
S.Pd.

Sumber: Dokumentasi TK Dharma Wanita*?

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah pendidik
dan tenaga kependidikan di TK Dharma Wanita sebanyak 3 orang
dengan lulusan S1. Dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh
para guru dilembaga ini dapat menunjang pembelajaran yang ada
dilembaga TK Dharma Wanita dengan baik serta sesuai dengan peraturan

tentang peraturan guru yang ada di Indonesia.

2 TK Dharma Wanita, “Data Pendidik Dan Tenaga Kependidikan TK Dharma Wanita”, Lamongan, 9
Agustus, 2021.



5. Data Peserta Didik

Tabel 4.2
Data Peserta Didik TK Dharma Wanita 2020/2021
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TEMPAT & O_II?L'JA‘ A’\\I /G
NO NAMA ANAK L/P ALAMAT
TGL. LAHIR U
) MURID
ACHMAD
1 DAFFA L
PRANAJAH Lamongan | 22-08-2015 Sugianto Sungelebak
AHMAD ABBAD
2 NAILUL 07-07-2016 L
NABHAN Lamongan Ilham Khoiri Sungelebak
3 AHMAD L Mohamad Ali
REYHAN ALIF Lamongan | 19-08-2015 Amri Sungelebak
4 AIDA NAMIRA p
OKTARANI Lamongan | 19-10-2015 Ponisan Sungelebak
ALBARRA
5 NISANDRIA L
SAJOKO Kediri 10-06-2016 Anita Lutfiana Pagu
ALINA
6 RIZKIYAH P
SYIFA Lamongan | 07-08-2015 Qodri Sungelebak
AURELIO
7 FAREL L
RAMDHAN Lamongan | 04-07-2015 Choirul Basri Sungelebak
8 BAGUS BAGAS L
KARA Lamongan | 01-02-2016 Samsul Hadi Sungelebak
FARSANA
9 AQILAH P
RAESHA Troy Keputran
SARAPUNG Lamongan | 14-02-2017 Lavictor.S Panjunan 3/58
HASTA SYIFA
10 | HANTARA L | Alfan
FIRDAUZALMA Lamongan | 26-03-2017 Setiawan Sungelebak
1 LU'LUUN P _
MAKNUNA Lamongan | 28-04-2016 Subakir Sungelebak
Rahadhian
12 | LUNA PUTRI P | Vindy
RAHADHIAN Lamongan | 21-09-2015 Bakhtiar Sungelebak
M. NATHAN
13 | RIZQIYAH L
PRATAMA Lamongan | 01-03-2016 M. Aris Rizqy Sungelebak
MOH MAULANA
14 | KHAYIS L
ABDILLAH Lamongan | 07-09-2014 Moh Zudi Sungelebak
MOHAMAD
15 | ADAM AJl L
MULYANA Lamongan | 26-05-2015 M. Mujiono Sungelebak
16 MOHAMMAD L Moh Toyib
ALI IBRAHIM Lamongan | 09-01-2016 Efendi Sungelebak
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17

MOHAMMAD
HAFIZ
MUHAJALIN

Lamongan

30-03-2017

Nur Qomari

Sungelebak

18

MUHAMMAD
ANDI TRI
SAPUTRA

Lamongan

09-09-2015

Joko Prasetiyo

Sungelebak

19

MUHAMMAD
EKA RAMDANI

Lamongan

17-06-2017

Wahyu Dianto

Sungelebak

20

MUHAMMAD
NABIL AL-
AKBAR

Lamongan

08-05-2016

Masyanto

Sungelebak

21

MUHAMMAD
PASA
RAMADHAN

Lamongan

30-06-2016

Andianto

Sumberwudi

22

MUHAMMAD
RAFA AZKA
SAPUTRA

Lamongan

25-04-2015

Masyuri

Sungelebak

23

MUHAMMAD
REYHAN
RAFASYA ADLI
SARAPUNG

Lamongan

21-07-2015

Troy Lavictor
Sarapung

Sungelebak

24

MUHAMMAD
VIRZHA
ALVIAN
ARDIANSYAH

Lamongan

01-11-2015

Siswadi

Sungelebak

25

NADHIFA
AKNAZ
SAPPHIRE

Lamongan

18-04-2016

Eko Agus
Suyitno

Sungelebak

26

NAZUAH NUR
ANISA

Lamongan

17-11-2016

A Efendi

Sungelebak

27

PRADIPTA AL
IQBAL
PRATAMA

Lamongan

30-11-2015

Eko Pujianto

Sungelebak

28

RAHMADANI
CAHYA
MUTIARA
ABALQIS

Lamongan

26-05-2017

Suyono

Sungelebak

29

RANIAH
QANITA
AZZAHRA

Lamongan

24-02-2017

Danny Dwy
Indra Prasetyo

Sungelebak

30

REDO
PRATAMA
PUTRA

Lamongan

06-12-2015

Supardi

Sungelebak

31

RENO AQIL AL
AZKA

Lamongan

23-01-2016

Heri Purnomo

Sungelebak

32

SOFIA HANNA
MALIKA
WIGUNA

Lamongan

23-02-2016

Arman Agung
Wiguna

Sungelebak

33

ZAENAL RIZKY
AL MUBAROK

Lamongan

12-11-2016

Hariyadi

Sungelebak
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Sumber: Dokumentasi TK Dharma Wanita*®
Data peserta didik TK Dharma Wanita pada tahun pelaran

2020/2021 berjumlah 33 peserta didik yang dibagi menjadi 2 kelompok
yang terdiri dari kelompok A dan kelompok B. Kelompok A berjumlah
10 siswa yang terdiri dari 4 perempuan dan 6 laki-laki. Sedangkan
kelompokBberjumlah 23 orang yan terdiri 6 perempuan dan 17 laki-laki.

6. Sarana Prasarana
Unsur penunjang  lainnya yang membantu proses belajar

mengajar terlaksana dengan lancar di TK Dharma Wanita adalah
tersedianya sarana dan prasarana yang cukup memadai. Data tentang
sarana prasarana tersebut sebagaimana dijelaskan dalam tabel terlampir.

Tabel 4.3

Sarana Prasarana TK Dharma Wanita

Halaman upacara - -

Permainan dalam -

Permainan luar -

Kebun, taman -
Media elektronik -

o B @ N e
2] 2] =] <]

Sumber: Dokumentasi TK Dharma Wanita**

4 TK Dharma Wanita, “Data Peserta Didik TK Dharma Wanita 2020/2021”, Lamongan, 9 Agustus,
2021.
4 TK Dharma Wanita, “Sarana Prasarana TK Dharma Wanita”, Lamongan, 9 Agustus, 2021.
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa sarana prasarana di
lembaga TK Dharma Wanita sudah cukup memadai untuk menunjang
kegiatan pembelajaran dilembaga tersebut.

B. Penyajian Data Dan Analisis

Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai
penguat. Sebab data inilah yang akan dianalisa tersebut dapat dihasilkan
suatu kesimpulan. Sehubungan dengan hal tersebut peneliti menggunakan
metode wawancara, dan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data
yang berkaitan dengan pendukung fokus penelitian. Maka pada penyajian
data dan analisa data akan dipaparkan secara runtut terperinci tentang objek

yang diteliti.
1. Perencanaan Metode Pembelajaran Bernyanyi dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di TK Dharma Wanita.

Anak-anak yang memiliki usia 4-5 tahun dikelompokkan pada
kelompok A. Dimana, masa ini merupakan masa awal anak-anak dalam
menambah kosa kata untuk melakukan komunikasi. Dikatakan masa awal
karena tidak semua anak menempuh jenjang PAUD/Pos PAUD dan
sejenisnya. Oleh karena itu bekal yang dimiliki setiap anakpun memiliki
perbedaan. Jika dari sejak dini anak diberikan stimulus yang tepat dalam
setiap perkembangannya terutama dalam hal bahasa, maka pada
perkembangan selanjutnya anak tidak akan mengalami kesulitan maupun

keterlambatan pada setiap perkembangannya.
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Adapun metode yang digunakan bisa bermacam-macam. Salah
satunya yaitu metode bernyanyi. Metode pembelajaran  melalui
bernyanyi dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 4-5
tahun sangat diperlukan pendidik untuk menerapkan kepada peserta
didik. Apalagi, dalam hal menghafal nama-nama anggota badan,
mengenal warna-warna, mengenal nama-nama hari, mengenal nama-
nama bulan, mengenal rukun islam dan rukun iman.

Peneliti langsung wawancara dengan kepala TK Dharma Wanita
terkait perencanaan strategi pembelajaran melalui bernyanyi dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun: Bunda
bagaimana terkait perencanaan metode pembelajaran melalui bernyayi
yang diterapkan dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak usia
4-5 tahun. Apakah metode yang digunakan juga hanya bernyanyi?

“Beliau menjawab: kalau untuk metode pembelajaran yang
diberikan pada setiap kelasnya saya kurang tau mbak. Karena kita
juga nggak tau mbak bagaimana kondisi kelas pada hari itu. Pada
hari sebelumnya para guru merencanakan kegiatan yang besok
akan dilakasanakan mbak. Setiap kelasnya memang diharuskan
untuk membuat RPPH yang digunakan pada kegiatan besoknya.
Misalnya: Bun, besok temanya indera perasa, semisal saya bawa
cabe, gula, kopi, garam gimana bun?, seringkali guru-guru juga
saling bertukar pengetahuan mbak, apalagi kalau udah urusan
bernyanyi. Pasti guru kelas memaksimalkan kegiatan yang akan
disampaikan besok dengan metode yang tentunya menyenangkan
buat anak-anak. Naaah, kalau untuk metode yang diberikan setiap
kelasnya memang seharusnya nggak cuma satu mbak. Soalnya yaa
kita sendiri nggak bisa menebak gimana mood anak-anak setiap
harinya. Jadi kita sebagai seorang pendidik juga harus pinter-
pinternya mengkondisikan anak-anak kalau keinginan mereka
berbeda dengan apa yang kita inginkan.”*

% Siti Zulaihah, diwawancara oleh Penulis, 9 Agustus 2021.
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Gambar 4.1
Dokumentasi RPPM

Kemudian peneliti bertanya kembali “Bun, kalau RPPH nya
sendiri ini disesuaikan dengan apa bun?. Kemudian beliau
menjawab: Naah, kalau untuk RPPH sendiri kita memang dituntut
untuk membuatnya mbak. Untuk RPPH kita berpedoman pada
RPPM mbak, dimana didalam RPPM tersebut sudah diberikan
kompetensi dasar dan materi pembelajaran, didalamnya juga
sudah ada rencana kegiatannya mbak. Jadi kita yaa emang udah
dapet referensi untuk kegiatannya mbak. Tinggal kita aja sebagai
guru yang mengaplikasikannya (sambil memberikan senyuman).
Sering juga mbak kita udah bikin RPPH tapi pas udah didalem
kelas beda kondisinya. Nanti kalau udah beda dengan rencana
biasanya temen-temen guru disini cerita tentan g keadaan
kelasnya tadi. Yaa mau diapakan lagi mbak wong namanya anak-
anak, nanti kalau belajarnya nggak sesuai moodnya yaa malah
ganggu temennya. Suasana kelas kan emang cuma guru kelasnya
yang tau mbak, soalnya saya juga sesekali aja masuk ditiap kelas,
nggak setiap hari juga mbak. Jadi saya seringkali Cuma denger
cerita dari temen-temen kalau udah ngumpul dikantor kayak gini
mbak, kalau udah santai. Sambil guyon sambil ngerencanain
pembelajaran buat besoknya lagi.”

Jadi dalam perencanaan pembelajaran yang dilakukan adalah
dengan mengumpulkan para dewan guru untuk membuat program
pembelajaran yang akan diberikan kepada anak. Dalam hal ini guru kelas
dapat menyesuaikan tema yang sudah tertera pada RPPM agar nantinya
mempermudah guru dalam membuat RPPH. Untuk pemberian metode

disetiap kelasnya, kembali pada guru kelas masing-masing.
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Pada proses pembelajaran tema sebelum memasuki tema terdapat
kegiatan bernyanyi. Siswa diajak agar tetap bersemangat, ceria, dan
menambah kosa kata dengan lagu-lagu yang diberikan. Misalkan pada
kegiatan pembuka anak akan diajak membuat lingkaran sambil
bergandengan dengan teman yang ada disamping kanan-kirinya untuk
menarik teman-teman sebayanya yang masih kurang bersemangat dan
sambil menyanyikan lagu “lingkaran kecil.. lingkaran kecil...lingkaran
besar...kembali kecil....kembali kecil....kembali besaaar...kecil lagi kecil
lagi.. kembali besar..” dimana hal ini dilakukan dengan mengikuti
arahan dari nyanyian tersebut.

Kemudian terkait dengan bagaimana guru merancang
pembelajaran melalui kegiatan bernyanyi dalam mengembangkan
kemampuan bahasa anak di TK Dharma Wanita ibu Rif’atul Azizah
menjelaskan sebagai berikut:

Gambar 4.2
Wawancara bersama guru kelas kelompok A TK Dharma Wanita

Dilanjutkan dengan wawancara dengan guru kelas kelompok A di

TK Dharma Wanita Sungelebak:
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“Aslinya saya juga masih belajar mbak kalau untuk ngasih metode
pembelajaran buat anak-anak. Makanya saya juga sering nanya ke
bunda Zul, kalau ngerencanain pembelajaran buat besoknya. Yaa
meskipun saya juga udah ngajar puluhan tahun, tapi saya juga
masih butuh saran dan pendapat dari temen-temen kayak gini.
Apalagi anak-anak sekarang kan lebih lincah daripada anak-anak
yang udah saya ajar dulu sekitar 15 atau 10 tahun yang lalu. Kalau
kita sebagai guru kelasnya nggak bisa ngasih kegiatan yang
menyenangkan buat mereka dikelas, pasti itu anak-anak tambah
kocar kacir kemana-mana mbak. Malah nanti gaanggu kelas-kelas
yang lain kayak kelas paud dan kelompok B. Dalam perencanaan
pembelajaran memang kita sudah diberikan patokan dengan
RPPM mbak. Jadi kita sebagai guru kelas tinggal nyusun
RPPHnya mbak yang disesuaikan dengan patokan yang sudah ada
sih mbak. Yaaa meskipun kita nggak bakal tau ketika kita bikin
RPPH tadi pas kegiatan berlangsung ternyata kurang sesuai
dengan sikon hari itu mbak. Jadi mau nggak mau, bisa nggak bisa
kita sebagai guru harus bisa menanganinya.”46

Berdasarkan hasil wawancara dalam perencanaan ini, RPPH
dirancang diakhir pekan untuk satu minggu kedepan. Pada penyusunan
RPPH guru menentukan beberapa hal, anatara lain alokasi waktu, materi,
metode, media, dan penilaian serta penentuan penggunaan media yang
sudah dikemas dalam sebuah materi yang telah ditentukan di setiap
temanya. Untuk RPPH disusun pada akhir pekan sebagai pedoman
sampai satu pekan kedepan.

Demikian perencanaan yang dilakukan disekolah ini berdasarkan
tujuan dan harapaan sekolah untuk para peserta didik. Agar nantinya
tujuan sekolah memberikan kegiatan bernyanyi dalam mengembangkan
bahasa anak di TK tercapai dan berjalan secara optimal sesuai dengan
perkembangan pencapaian anak di usia 4-5 tahun. Sehingga kedepannya

mampu mencetak peserta didik yang sesuai dengan perkembangannya,

* Rif atul Azizah, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 18 Agustus 2021.
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tidak hanya secara akademik melainkan juga tutur kata bahasanya dan
juga akhlak. Sehingga masyarakat juga dapat mengetahui bahwa di
lembaga ini mampu meluluskan peserta didik dengan perkembangaan
yang baik dan matang untuk meneruskan ke jenjang berikutnya.
2. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Bernyanyi dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di TK Dharma Wanita.
Setelah perencanaan tersusun, barulah pelaksanaan strategi
pembelajaran melalui bernyanyi dapat dilaksanakan oleh pihak sekolah.
Pelaksanaan strategi pembelajaran melalui bernyanyi menurut penuturan
guru kelas kelompok A ibu Rif’atul Azizah yang akrab dipanggil bu
Rif.47

“ Sebenernya mbak, metode pembelajaran yang saya berikan buat
anak-anak nggak cuma bernyanyi aja. Saya juga make tanya
jawab, kadang juga cerita. Yaa, gimana ya mbak soalnya saya
juga ngikutin moodnya anak-anak. Terkadang pas baru masuk
belum sampek mulai kegiatan mereka udah ada yang rewel.
Apalagi kalau moodnya kurang bagus mulai dari rumah. Waaah
itu yang bikin saya harus pinter-pinter bikin moodnya mereka baik
lagi mbak. Kalau nggak gitu nanti malah nggak betah dikelas dan
milih main dihalaman. Jadi, kalau anak-anak udah ada yang
moodnya kurang bagus pertama yang saya lakuin ya ngajak
mereka nyanyi dulu. Kalau toh nanti pas kita udah nyanyi mood
mereka udah baik ya alhamdulillah mbak, tapi kalau nggak yaa
saya nyari cara lagi. Soalnya saya punya prinsip mbak, kalau
bernyanyi buat anak-anak dikelas itu sebuah keharusan. Alasan
saya suka ngajak anak-anak bernyanyi ya itu tadi, mengembalikan
mood mereka kalau dari awal mereka udah badmood, terus biar
nanti juga bisa nambah kosa kata mereka. Karena kan setiap anak
juga kosa katanya berbeda yaa mbak. Ada yang udah punya dasar
yang oke karena orang tuanya juga paham cara ngasih stimulus
yang tepat anaknya.

4 Rifatul Azizah, diwawancara oleh Penulis, Lamongan, 18 Agustus 2021.
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Jadi dalam hal ini, guru tidak hanya berpusat dengan satu metode
saja. Metode yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung
juga bermacam-macam, misalkan bercerita dan tanya jawab. Karena
tidak setiap hari suasana hati anak-anak bagus. Seringkali guru dengan
spontan menggunakan metode yang bisa mengembalikan suasana hati
siswa siswinya kembali ceria dan bersemangat. Adakalanya guru kelas
mengikuti alur siswa agar mereka tetap memperhatikan apa yang
disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Gambar 4.3
Dokumentasi kegiatan pembelajaran melalui beryanyi

Senada dengan yang di paparkan oleh guru pendamping ibu
Wardatu Rieza:

“Iya mbak...Ada juga yang masih punya kesulitan untuk
ngungkapin sesuatu karena si anak belum terlalu jelas pelafalan
katanya dan orang tuanya juga minim dengan pengetahuan yang
seperti ini, yang dijadikan prinsip sama orang tua yang masih
awam kan pokoknya anakku tak sekolahin, yaa udah. Nanti kalau
aku yang ngajarin dirumah jatuhnya malah emosinya udah
memuncak duluan. Ada sih mbak beberapa anak yang orang
tuanya mungkin kurang engeeh ketika anaknya diusia 4-5 tahun
kalau bicara masih belum jelas. Yaa seenggaknya sebagai orang
tua mereka tau kenapa anaknya diusia segini belum bisa dipahami
atau dimengerti kalau ngomong. Soalnya waktu kebersamaan
sama anaknya juga lebih panjang daripada kita gurunya yang ada
disekolah. Kita sebagai guru juga memahami mbak orang tua
anak-anak sebagian memang sibuk dengan pekerjaannya, ada
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yang kerjanya masih di deket-deket sini, ada juga yang lumayan
jauh jaraknya. 748

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru pendamping di TK Dharma Wanita. Alasan dibalik
seringnya para guru memberikan kegiatan bernyanyi adalah adanya anak-
anak yang diusia 4-5 tahun masih mengalami Kkesulitan saat
berkomunikasi dengan orang-orang sekitarnya, baik itu secara pelafalan
ataupun yang lain. Kurangnya interaksi antara anak dan orang tua juga
menjadi alasan lain guru memberikan stimulus yang disesuaikan dengan
perkembangannya. Agar dimasa yang akan datang anak-anak tidak
mengalami kesulitan saat berkomunikasi dengan orang-orang sekitarnya.

Gambar 4.4
Dokumentasi kegiatan pembelajaran melalui bernyanyi

Adapun penjelasan ibu Dwi Antari Indayanti yang akrab disapa
dengan bu Yanti:

“Pelaksanaan kegiatan bernyanyi memang selain untuk menambah
kosakata yaa untuk mengenalkan lagu-lagu yang sesuai dengan
usianya mbak. Soale pean tau sendiri gimana anak-anak sekarang.
Lagu yang mereka hafalpun kebanyakan kurang cocok dengan
usianya. Kalau ditanya apa artinya dari lagu tersebut mereka
jawabnya yaa gak tau bu, kan liat di youtube. Nah dari sini aja kita

“ Wardatu Rieza,diwawancara oleh Penulis, 20 Agustus 2021.
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bisa tau mbak. Bagaimana pentingnya peran orang tua juga. Jadi
emang seharusnya mulai sekarang pemikiran orang tua harus
dirubah. Biar nggak cuma gurunya aja mbak yang ngajarin (sambil
senyum mringis). Biasanya anak-anak kita biasakan pake lagu-lagu
yang harus mereka tau mbak. Semisal kalau hari senin kan
biasanya ada upacara bendera, naah pas upacara kan ada lagu
Indonesia Raya dari situ kita ajarkan perlahan mbak, biar mereka
juga terbiasa dan nggak asing sama lagu bangsanya sendiri.”

Hal ini kembali diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti, bahwasanya pemberian kegiatan bernyanyi tidak hanya
digunakan agar peserta didik menambah kosa kata mereka melainkan
juga sebagai edukasi kepada mereka tentang lagu-lagu Nasional milik
bangsa sendiri. Budaya yang dimiliki bangsa sendiri memang perlu
dilestarikan agar nantinya mengalami kepunahan atau bahkan diambil
oleh bangsa yang lain. Bukan berarti peserta didik tidak diperbolehkan
mengenal budaya bangsa yang lain, tapi setidaknya mereka memiliki
pondasi yang kuat untuk tetap melestarikan bangsa.

Kemudian peneliti kembali bertanya kepada Bu Yanti:

“Lalu bagaimana respon anak-anak yang belum tau dengan lagu
nasional bun?. Beliaupun menjawab awalnya emang mereka
bingung mbak apalagi dengan kata perkatanya. Tapi Kita perlahan
harus mengenalkannya, perlahan kita harus membiasakannya.
Kalau nggak gitu mbaak haduuuh nanti mereka lak nggak tau
lagu-lagu bangsa sendiri. Jangan sampai yang mereka kenal cuma
lagu barat. Lagu apa wes yang terkenal itu (sambil mengingat)
emmmm lagunya black pink itu mbak. Hemm kalau udah dikelas
pasti diantara mereka ada yang nyanyi sambil niruin gerakan
dance nya. Yaa emang sih mbak nggak ada salahya juga merka
nambah kosa kata bahasa asing. Tapi setidaknya mereka juga
harus nambah kosa kata dari bangsanya sendiri. Apalagi bangsa
kita terdiri dari ribuan suku bangsa, jelas pada bahasanya juga ada
perbedaan. Jadi dari sini kita juga bisa ngajarkan kepada anak-
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anak apa aja lagu atau nyanyian yang dimiliki setiap daerahnya
mbak.”49

Berdasarkan keterangan diatas, diketahui bahwa alasan guru
memberikan kegiatan bernyanyi adalah agar nantinya peserta didik
mengenal lagu-lagu yang seharusnya diperuntukkan seusianya, mengenal
lagu wajib dan lagu daerah yang ada. Karena bangsa Indonesia memiliki
berbagai macam suku, budaya, adat dan lain sebagainya yang perlu
diketahui oleh peserta didik sekarang. Lagu yang seharusnya
dipernalkanpun harus disesuaikan dengan usianya. Tujuannya agar kosa
kata yang mereka dapat sesuai dengan tahap perkembangannya. Seperti
yang sudah ada pada keterangan diatas bahwasanya pembentukan
karakter anak dimulai sejak dini. Apapun yang akan diperkenalkan sejak
dini nantinya akan terbawa hingga mereka dewasa. Jika sejak dini yang
diperkenalkan hanyalah budaya luar, tidak menutup kemungkinan
mindset para peserta didik lebih tertarik dengan kultur budaya bangsa

lain.

“ Dwi Antari Indayanti, diwawancarai oleh penulis, 7 September 2021
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Gambar 4.5
Dokumentasi kegiatan pembelajaran melalui bernyanyi

Selaras dengan pernyataan bu Yanti, bu Rif pun memberikan
tambahan terhadap pelaksanaan strategi pembelajaran melalui bernyanyi:

“Cuocok mbak apa yang dibilang sama bu Yanti tadi. Selain itu,
pelaksanaan yang Kkita lakukan biasanya itu ada kegiatan
pembuka. Dikegiatan ini biasanya kita awali dengan
mengkondisikan anak-anak terlebih dahulu. Misal niih, pas kita
masuk lalu anak-anak kita suruh bentuk lingkaran tapi masih ada
yang muter aja, masih ada yang keluar masuk ke tempat bermain,
biasanya anak-anak kita pancing dengan bikin kereta-keretaan
mbak dan sambil bernyanyi. Temen-temennya yang ada dikelas
kita ajak baris nah kita sebagai gurunya ada didepan sebagai
patokan mereka. Setelah itu Kkita berjalan perlahan sambil nyari
anak yang masih keluar masuk ruangan dan sambil nyanyi.
Biasanya lagu yang sering kita nyanyiin buat mancing anak-anak
ya ini mbak aku suka naik Kkereta....jess...jesss...jesss...kereta
indah... kereta cinta... aku suka naik kereta jesss... jesss...jesss..
nah kalau udah ada lagu ini biasanya anak-anak lari ngikuti Kita
mbak. Baru deh kalau udah ikut kita giring mereka biar masuk
kekelas. Jika sudah masuk dikelas dan anak-anak terlihat sudah
kondusif maka barulah kita memulai pembelajaran. Kita ajak
mereka terlebih dahulu.”

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti di TK Dharama Wanita selama pandemi covid-19. Pada tahap
pelaksanaan kegiatan bernyanyi terdapat kegiatan awal atau kegiatan
pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Di awal kegiatan guru

mengkondisikan para peserta didik, sekiranya sudah bisa dikondisikan
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barulah guru mengucapkan salam, membaca do’a, bernyanyi dan
melakukan tanya jawab. Setelah itu kegiatan inti, dimana dalam kegiatan
ini guru memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang kegiatan
hari ini, setelah itu menyiapkan media dan memperkenalkan dengan
nyanyian, setelah itu mengajak peserta didik untuk bernyanyi bersama
dengan lagu yang dipernalkan oleh guru yang disesuaikan dengan
kegiatan dihari itu. Setelah itu barulah peserta didik mengerjakan dengan
media yang sudah disediakan, kemudian guru mengontrol kegiatan yang
dilakukan oleh anak-anak, jika mereka mengalami kesulitan guru
memberikan arahan kepada anak tersebut. Untuk kegiatan penutup guru
melakukan refleksi kegiatan kepada siswa, setelah itu mengajak mereka
untuk bernyanyi atau bermain atau bercerita sesuai dengan kemauan
anak-anak, kemudian baru dilanjutkan dengan do’a sebelum pulang,
Peneliti bertanya kembali dengan bu Rif selaku guru kelas:

“Bun, lalu lagu apa saja yang digunakan saat pembelajaran mau
dimulai?. Beliau menjawab: untuk lagu kita sesuaikan dengan tema
dihari itu mbak. Semisal temanya binatang sub temanya ayam yaa
kita pake yang temanya binatang nyanyiannya, kayaak gini
misalnya mbak pak tani punya kandang... besaar... besar...
besaaaar.... dikandang ada ayamnya petok... petok.... petoook.
Naaaah, nama hewan-hewan ini bisa ganti mbak, misal sapi,
kambing, bebek dan lainnya. Selain menambah kosa kata dalam
mengenal hewan, anak-anak juga bisa belajar menirukan suara
binatang sesuai instruksi yang kita berikan. Kalau kita bilang bebek
dilagu itu maka anak-anak harus menirukan suara bebek. Sebelum
itu kita kenalkan dulu lagu yang akan kita sampaikan ini mbak.
Jadi, awalnya anak-anak kita suruh mendengarkan dulu mbak. Saat
kita mencontohkan nyanyian itu pasti ada anak yang pelan-pelan
ngikutin apa yang kita ucapkan. Selain itu anak-anak juga akan
merasa happy mbak kalau sering-sering diajak bernyanyi. Setelah
kita contohkan kita ajak nyanyi rame-rame mereka mbak.”
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas bahwa dapat
disimpulkan ditaman kanak-kanak, guru bisa mengharapkan anak untuk
menunjukkan kemampuan bahasanya dalam cakupan yang lebih luas.
Cakupan ini tidak hanya pola-pola perkembangan yang khas tetapi juga
cakupan pengalaman yang diperoleh di rumah dan pendidikan prasekolah
yang mempengaruhi perkembangan bahasa setiap anak. Meskipun ada
berbagai macam perbedaan diantara anak-anak, di tahun taman kanak-
kanak ini adalah waktu untuk mereka terus memperbaiki dan memperluas
pengetahuannya mengenai aspek-aspek bahasa baik pengetahuan reseptif
maupun ekspresifnya. Anak-anak berbekal dari tahun prasekolahnya
yaitu dengan pengetahuan fenotik yang semakin meningkat, kosakata
yang semakin luas dan pengetahuan yang semakin meningkat mengenai
bagaimana menggunakan bahasa secara berbeda dalam situasi dan
kondisi yang berbeda.

Evaluasi Strategi Pembelajaran Melalui Bernyanyi Dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di TK
Dharma Wanita.

Pengembangan kurikulum merupakan proses yang tidak pernah
berakhir. Proses tersebut meliputi perencanaan, implementasi dan
evaluasi. Merujuk pada pendapat tersebut, maka evaluasi merupakan
bagian yag tidak dapat dipisahkan dalam pengembangan kurikulum.
Melalui evaluasi, dapat ditentukan nilai dan arti kurikulum, sehingga

nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan apakah suatu kurikulum
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perlu dipertahankan atau tidak, dan bagian-bagian mana yang harus
disempurnakan lagi. Pengertian dari evaluasi sendiri merupakan
komponen untuk melihat efektivitas pencapaian tujuan.

Evaluasi yang dilakukan di TK Dharma Wanita menggunakan
beberapa teknik yaitu catatan anekdot, unjuk kerja (performance), dan
hasil karya. Jika dijelaskan secara singkat adalah sebagai berikut:

a. Catatan Anekdot
Pada dasaranya merupakan bagian dari teknik observasi.

Catatan anekdot lebih memfokuskan pada catatan tentang sikap dan
perilaku anak yang terjadi secara khusus atau peristiwa yang terjadi
incidental/tiba-tiba.

Catatan anekdot ini dilakukan oleh guru kelas disetiap
harinya. Ketika hendak pulang, guru sedikit mengulang materi-
materi yang telah diberikan. Catatan ini lebih terfokus pada sikap
ataupun perilaku anak selama proses pembelajaran berlangsung.
Sebagai penilaian yang tertulis,guru menilai bagaimana sikap anak
kepada teman sebaya ataupun kepada guru selama di dalam kelas,
bagaimana anak menyikapi masalah yang sedang ia hadapi, dalam
hal ini menggunakan panduan yang sebelumnya sudah diberikan
kepada masing-masing guru kelas dan penilaian ini sudah ada di TK
Dharma Wanita.

Menjadi guru TK/RA/PAUD dan sejenisnya memang harus
memiliki kesabaran dan ketelatenan. Sabar dalam menghadapi

tingkah laku anak, sabar dalam membimbing anak belajar. Hal ini
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disebabkan karena perkembangan pada usia tersebut sangatlah pesat,
sehingga membuat guru harus mengetahui apakah anak tersebut
sudah berkembang atau mengalami kesulitan dalam tahap
perkembangannya. Tidak hanya guru yang harus mengetahui, namun
sebagai orang tua juga harus mengetahui perkembangan buah
hatinya disekolah. Oleh karena itu, di TK Dharma Wanita
melakukan penilaian tertulis terhadap perkembangan anak setiap
hariya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu guru di TK
Dharma Wanita sebagai berikut:

“Untuk evaluasi yang kita pakai disini itu memang ada skala
pencapaian perkembangan pada anak mbak. Jadi evaluasi itu
kita lakukan ketika anak-anak udah pulang. Naah selama
proses pembelajaran berlangsung kan pasti ada itu mbak
tingkah lakunya anak baik itu sama temennya sendiri atau
sama kita gurunya yang bisa jadi catatan plus minusnya buat
si anak, atau pas didalem kelas ada insiden yang nggak kita
duga misalnya si anak lagi main sama temennya terus
temennya itu ada yang tiba-tiba ngerebut mainannya naah kita
bisa itu mbak liat bagaimana dia bersikap, bisa juga ketika
didalem kelas pas dia kita kasih tugas apakah dia bisa
menyelesaikannya atau malah nutup bukunya gitu aja mbak.
Dari kejadian-kejadian itulah mbak kita bisa bikin sebuah
catatan anekdot untuk mereka. Tujuannya apa mbak? Yaa
biar kita sebagai gurunya tau bagaimana perkembangan
mereka, bagaimana mereka mengontrol emosinya dan lain
sebagainya mbak.”

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti dari melihat
catatan-catatan guru kelas mengenai hasil penilaian anak, didapatkan
bahwa terdapat beberapa anak yang perkembangan bahasanya masih
belum optimal. Hal ini disebabkan karena ketidakhadiran anak

disekolah. Anak seringkali tidak masuk sekolah sehingga stimulasi
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anak dalam berbahasa menjadi kurang maksimal bahkan tidak
mengetahui sama sekali. Hal ini disebabkan oleh peran orang tua
yang masih belum maksimal mendampingi anaknya.

Unjuk Kerja (Performance)
Unjuk kerja merupakan penilaian yang menuntut peserta

didik untuk melakukakan tugas dalam perbuatan yang dapat diamati,
misalnya praktek menyanyi, olahraga, menari, dan bentuk praktek
lainnya. Dalam hal ini guru seringkali memberikan praktek agar
melatih pada aspek perkembangan yang lainnya. Tujuannya agar
anak terbiasa aktif pada setiap kegiatan yang diberikan serta
membiasakan anak agar mengalami kepercayaan diri dengan
kemampuan yang sudah ia miliki. Sebagaimana pemaparan guru
kelas kelompok A TK Dharma Wanita:

“Kalau saya sering mbak ngajak anak-anak untuk praktek
mbak, misalnya pas didalem kelas kita udah tau nih kalau si
anak adalah anak yang pendiem, anak yang kurang interaksi
dengan orang-orang sekitarnya apalagi temen Kkelasnya
padahal pas kita tanya ke ibuknya atau mamanya atau
bundanya atau emaknya si anak itu kalau di rumah anak yang
aktiflah, anak yag cerewetlah, anak yang suka tanya lah
apalah itu tapi selama dikelas dia nggak kayak yang
diceritakan sama orang tuanya, naah saya sering mancing
bocahnya mbak. Kadang saya pancing dengan tanya jawab
misalnya tak tanyain apa aja yang dia lakuin selama dirumah,
dia suka sama kegiatan apa nyanyikah, narikah atau kegiatan
yang biasanya dia lakukan atau dia suka pas dikelas saya
suruh mempraktekan mbak. Jadi saya juga tau seberapa
berani dia tampil didepan umum meskipun hanya teman
sebayanya dengan kemampuan yang udah dia miliki.
Misalkan juga ya mbak ketika ngasih tugas menggambar atau
mewarnai terus dia dengan semangat yang dia punya
menyelesaikan tugas itu, kita sebagai guru juga bisa tau mbak
dengan kegiatan itu seberapa telaten dia mnenyelesaikan
tugas yang udah kita kasih, gimana dia memadu padankan
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warna yang satu dengan yang lain, gimana cara dia
menggradasi warna, kemudian menyetorkan hasilnya ke Kkita,
terus semisal kita suruh dia untuk cerita dari hasil gambarnya
itu gimana dan seterusnya mbak.”

Hasil Karya

Hasil karya merupakan hasil kerja peserta didik setelah
melakukan suatu kegiatan yang dapat berupa pekerjaan tangan atau
karya seni. Hasil karya dapat dipajangkan dalam bentuk mandiri atas
bentuk pameran karya anak yang disajikan secara bersama-sama.

Pada dunia pendidikan, hasil karya dapat membantu guru
dalam menilai kemampuan anak selama proses belajar. Dari hasil
karya juga bisa menjadi bukti dari suatu proses sosial pedagogis, baik
itu berwujud pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan nilai. Hal
ini bisa dijadikan bahan evaluasi bagi guru terhadap perkembangan
anak, mengetahui hal-hal yang belum bisa tercapai dari anak dalam
proses belajarnya.

Maka dari itu, di TK Dharma Wanita melakukan evaluasi
dengan hasil karya terhadap perkembangan anak yang terjadi setiap
harinya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu guru di TK
Dharma Wanita sebagai berikut:

“Selain kita menilai anak-anak dengan catatan anekdot dan

unjuk kerja kita juga mengevaluasi anak-anak dengan hasil

karya mbak. Karena jelas pada setiap harinya anak-anak
menghasilkan karya yang mereka buat secara mandiri atau
kelompok mbak. Kita sediakan tempat untuk kita pajang hasil
karya mereka, toh dari hasil karya itu anak-anak bisa merasa
bangga dengan hasil karya yang sudah mereka hasilkan, yaaa

meskipun kita menyiapkan tempat itu nggak besar-besar banget
mbak. Kita bisa nempelin hasil karya mereka didinding. Pasti
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mereka akan sangat senang mbak ketika mereka bisa melihat
hasil karyanya dipajang, tidak hanya kita yang terbantu untuk
melihat perkembangan mereka mbak. Melainkan para orang
tua juga jelas terbantu untuk mengetahui pencapaian disetiap
perkembangannya mbak.”

Dari hasil evaluasi metode pembelajaran melalui bernyanyi
yaitu dengan menggunakan teknik unjuk kerja (performance). Hal ini
dapat dilihat dari pemaparan yang diberikan oleh ibu kepala TK
Dharma Wanita yakni bu Zulaihah yang akrab disapa dengan bu Zul:

“Untuk evaluasi yang dilakukan disini kita pake teknik catatan
anekdot, unjuk kerja (performance), dan hasil karya mbak.
Tapi kalau untuk pengembangan bahasa kita pake yang unjuk
kerja (performance) itu mbak. Dari teknik kita bisa liat
bagaimana kemampuan bahasa setiap anaknya, gimana nanti
anak berani tampil dengan kosa kata yang sudah dia miliki.
Entah itu nantinya Kita suruh praktek bernyanyi atau belajar
percakapan dengan teman sebayanya. Karena kita juga kan
nggak diperbolehkan hanya fokus dengan satu anak aja mbak.
Nggak boleh ke anak yang pinter aja, atau yang kaya aja atau
apalah itu. Jadi kita juga sebagai guru mereka harus bisa
memberikan kasih sayang yang sama mbak terutama dalam hal
pembelajaran. Jangan sampai kita para guru disini tidak peka
dengan kesulitan yang dimiliki oleh setiap anaknya. Seringkali
mereka lebih nurut kekita mbak, lebih akrab ke kita sebagai
gurunya. Maka dari itu mbak kita selalu mencoba agar bisa
masuk dengan dunianya mereka. Apa yang menjadi kesulitan
ataupun hambatan yang dimiliki setiap anak kita bisa tau dari
kemistri yang udah kita bangun dengan mereka mbak. Dari
anak yang hanya dieem aja dikelas tanpa ada satu patah
katapun yang keluar sekarang jadi anak yang periang, bisa
berbaur dengan temennya dan seterusnya. Kegiatan unjuk kerja
juga sebenernya nggak cuma buat evaluasi seberapa
kemampuan anak dalam mengungkapkan kata perkatanya
mbak, melainkan seberapa berani juga si anak tampil didepan
umum meskipun itu hanya dalam lingkup temen sekelas
sendiri.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pada

evaluasi ini anak diharapkan mampu menunjukkan kemampuannya
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terutama dalam hal kemampuan bahasanya. Karena meskipun
dasarnya setiap anak berbekal dengan kemampun yang sudah dia
bawa namun harapan kedepannya perkembangan dan pertumbuhannya
tidak mengalami gangguan. Jika dalam proses pertumbuhan dan
perkembangannya mengalami gangguan ataupun maka nantinya bisa
berpengaruh pada proses selanjutnya. Apalagi perkembangan
bahasanya mengalami gangguan atau keterlambatan, dan hal itu tidak
diketahui oleh orang-orang sekitarnya. Kemungkinannya adalah si
anak akan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang-
orang sekitarnya.

Tabel 4.4
Temuan penelitian

No. Fokus Penelitian Hasil Penyajian Data yang
Diperoleh

1. Perencanaan metode a. Pembentukan tema
pembelajaran bernyanyi b. Pembuatan RPPH
dalam mengembangkan c. Memberikan informasi sebelum
kemampuan bahasa anak di kegiatan dilakukan kepada peserta
TK Dharma Wanita didik.

2. Pelaksanaan metode a. Kegiatan pembuka:
pembelajaran bernyanyi a) Mengkondisikan peserta didik
dalam mengembangkan b) Salam
kemampuan bahasa anak di c) Berdo’a
TK Dharma Wanita d) Bernyanyi

e) Tanya jawab
b. Kegiatan inti:

a) Guru menjelaskan kegiatan
yang akan dilakukan

b) Guru memberikan contoh
nyanyian/lagu yang sesuai
dengan tema

c) Guru mengajak peserta didik
untuk bernyanyi bersama
sesuai dengan lagu yang sudah

dicontohkan




63

d) Guru memberi arahan kepada
peserta didik yang masih
mengalami kesulitan dalam
melafalkan kata/kalimat yang
sudah dicontohkan terutama
melalui lagu
c. Kegiatan penutup:

a) Refleksi kegiatan peserta

didik

b) Bernyanyi

c) Berdo’a sesudah belajar

d) Berdo’a sebelum pulang
3. Evaluasi metode Evaluasi unjuk kerja (performance)
pembelajaran bernyanyi
dalam mengembangkan
kemampuan bahasa anak di
TK Dharma Wanita

C. Pembahasan Temuan
Salah satu tujuan lembaga mengadakan kegiatan bernyanyi untuk
mengembangkan bahasa adalah agar anak tidak mengalami kesulitan saat
melakukan komunikasi dengan teman-teman sebayanya ataupun dengan
orang-orang sekitarnya. Dari hasil paparan data yaaang peneliti sajikan,
berikut ini akan dibahas kaitannya dengan teori yang dipaparkan para tokoh
yang dengan hasil temuan peneliti dilapangan yang sesuai dengan fokus
masalah:

1. Perencanaan metode pembelajaran bernyanyi dalam

mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Dharma Wanita
Suatu kegiatan diperlukan adanya perencanaan. Perencanaan
merupakan langkah awal yan harus dilakukan sebelum melaksanakan
sebuah kegiatan. Dengan adanya perencanaan, kegiatan akan terfokus dan

terarah sesuai dengan tujuan yang akan dicapai diwaktu yang akan datang.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
untuk memperkuat validitas data, bahwa perencaanaan kegiatan bernyanyi
untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Dharma Wanita
meliputi beberapa hal, antara lain: sebelum pembelajaran dilaksanakan
guru menentukan tema, pembuatan RPPH, memberi contoh nyanyian yang
disesuaikan dengan tema, dan terakhir guru memberikan informasi terkait
nyanyian dengan kegiatan yang akan dilaksanakan.

Hal yang pertama dilakukan dalam membuat rencana kegiatan
adalah menentukan tema yang telah ditentukan dalam pembuatan Program
Semester (PROSEM) yang merupakan rancangan pembelajaran berisi
tema, bidang pengembangan, tingkat pencapaian perkembangan, indikator
yang ditata secara urut dan sistematis®® Seperti yang dilakukan di TK
Dharma Wanita ini, sekolah merumuskan proses pembelajaran diawal
program semester sesuai dengan pengembangan anak.

Adapun pendapat menurut Gordon dan Browne yang
mengemukakan bahwa membuat perencanaan secara tertulis memiliki
banyak keuntungan. Hal ini dapat membantu pendidik dalam melakukan
aktivitas mengajar yang terfokus pada aktifitas yang sesuai dengan sifat,
kepentingan, kebutuhan, kemampuan, dan potensi anak-anak.>*

Dalam hal ini juga diperhatikan oleh TK Dharma Wanita. Sesuali
peelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa di TK Dharma

Wanita menerapkan kegiatan bernyanyi melalui kegiatan-kegiatan yang

%0 Mulyasa, Manajemen PAUD, 126.
! Leli Halimah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2016), 140.



65

sudah disesuaikan dengan perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun.
Adapun tingkat pencapaian bahasa anak usia 4-5 tahun yang harus dicapai

setiap anak terdapat pada tabel berikut ini:

Usia Pencapaian Perkembangan Anak
4-5 tahun » Menyimak perkataan orang lain
(bahasa ibu atau bahasa lainnya).

» Mengerti dua perintah yang diberikan
bersamaan.

» Memahami cerita yang dibacakan.

» Mengenal perbendaharaan kata
mengenai kata sifat (nakal, pelit, baik
hati, berani, baik, jelek, dsb).

» Mendengar dan membedakan bunyi-
bunyian dalam Bahasa Indonesia
(contoh: bunyi, dan ucapan harus
sama).

» Mengulang kalimat sederhana.

» Bertanya dengan kalimat yang benar.

» Menjawab pertanyaan sesuai
pertanyaan.

» Mengungkapkan perasaan dengan kata
sifat (baik, senang, nakal, pelit, baik
hati, berani, jelek dsb).

» Menyebutkan kata-kata yang dikenal.

» Mengutarakan pendapat kepada orang
lain.

» Menyatakan alasan terhadap sesuatu
yang diinginkan atau ketidaksetujuan.

» Menceritakan kembali cerita/dongeng
yang pernah didengar.

» Memperkaya perbendaharaan kata.

»  Berpartisipasi dalam percakapan.

» Mengenal simbol-simbol.

» Mengenal suara-suara hewan/benda
yang ada disekitarnya.

» Membuat coretan yang bermakna.

» Meniru (menuliskan dan
mengucapkan) huruf A-Z.>

%2 Dahlia, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 70.



66

Kaitannya dari data teoritik dan hasil wawancara disini melalui
kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak diusia 4-5
tahun dengan optimal. Guru kelas telah melakukan berbagai macam
metode dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak yang sesuai
dengan teori dan direalisasikan secara langsung dilapangan, yaitu
menetukan tem, membuat RPPH, memberi informasi terkait yang
dibutuhkan ketika melakukan kegiatan.

Sedangkan data empiris di lapangan berdasarkan observasi
langsung untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak yaitu dengan
menunjukkan bahwa penerapan kegiatan bernyanyi merupakan kegiatan
yang dapat membantu anak berani menunjukkan kemampuan yang ada
pada dirinya, meskipun kegiatan bernyanyi masih dianggap kegiatan yang
remeh. Tidak hanya anak yang berperan aktif, melainkan guru juga
diharuskan berperan aktif dalam mencontohkan lagu-lagu yang harus
diperkenalkan kepada mereka mereka melalui kegiatan bernyanyi.

Dari data diatas setelah dianalisis dengan mengkombinasi antara
teori dan temuan dilapangan, maka dapat dinterpretasikaan bahwa metode
pembelajaran bernyanyi dalam mengembaangkan kemampuan bahasa
anak di TK Dharma Wanita sudah sesuai data yang ada di lapangan dan

dapat dikatakan dikatakan sangat baik.
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2. Pelaksanaan metode pembelajaran bernyanyi dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Dharma Wanita

Berdasarkan hasil temuan dilapangan menyatakan bahwa terdapat
beberapa lagu yang diajarkan dan diperkenalkan kepada peserta didik
dalam setiap pembelajaran. Satu tahun ajaran terdapat tema, dari masing-
masing tema tersebut terdapat kegiatan bernyanyi yang harus
diperkenalkan kepada anak, baik itu lagu wajib nasional ataupun lagu-lagu
yang diperuntukkan untuk wusia anak. Namun tidak semua lagu
diperkenalkan sekaligus kepada anak.

Pelakasanaan kegiatan bernyanyi ada tiga diantaranya adalah
pembukaan, inti, penutup. Kelompok A TK Dharma Wanita ketika
melakukan kegiatan bernyanyi dilakukan pada kegiatan pembuka dan
penutup. Hal ini juga diperhatikan oleh guru TK Dharma Wanita
sebagaimana dijelaskan sebagaiberikut:

a. Kegiatan pembuka
Dalam Kkegiatan pembukaan atau diawal kegiatan yang

dilakukan didalam kelas masing-masing ialah guru membuka dengan
mengkondisikan anak dengan membuat kereta-keretaan ataupun
lingkaran sambil bernyanyi, kemudian dibuka dengan salam dan
dilanjutkan dengan do’a sebelum belajar, kemudian anak-anak diajak
untuk bernyanyi dengan lagu-lagu yang menjadi kebiasaan mereka
sebelum kegiatan inti dimulai, setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan
tanya jawab yakni guru menanyakan kabar mereka, dan menanyakan

kegiatan apa yang sudah mereka lakukan di pagi hari ini.
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b. Kegiatan inti
Kemudian pada inti pembelajaran barulah anak-anak

melakukan kegiatan yang sesuai dengan tema pada hari tersebut,
dimana dalam kegiatan ini anak-anak dijelaskan mengenai kegiatan
yang akan mereka lakukan hari ini. Setelah itu guru mempersiapkan
media yang akan digunakan, dilanjutkan dengan arahan guru untuk
anak-anak sebelum melakukan kegiatan, jika dirasa anak-anak sudah
siap guru memberikan intruksi agar bersiap untuk do’a sebelum
melakukan sebuah pekerjaan. Barulah anak-anak diperbolehkan untuk
mengerjakan tugas yang sudah diberikan, sedangkan guru mengontrol
anak-anak selama proses pembelajaran, apabila anak mengalami
kesulitan guru akan memberikan arahan kepada anak agar kesulitannya
bisa diatasi.

c. Kegiatan penutup
Kegiatan penutup yang dilakukan oleh peserta didik adalah

guru bernyanyi untuk mengkondisikan anak-anak agar kembali duduk
ditempat duduknya masing-masing dan guru mengulas kembali
kegiatan yang dilakukan hari ini. Untuk kegiatan penutup disini guru
melakukan refleksi kegiatan siswa setelah itu melakukan kegiatan
bernyanyi/bercerita tentang kegiatan yang sudah dilakukan hari ini,
dilanjutkan dengan setelah melakukan kegiatan dan do’a sebelum
pulang.

Berasarkan pernyataan diatas seorang guru juga harus melihat

perkembangan anak dan melihat ketertarikan terhadap individual



69

peserta didik, berdasarkan teori perkembangan anak, dapat diyaakini
bahwa setiap anak lahir dengan lebih dari satu bakat dan bakat tersebut
bersifat potensial serta diibaratkan belum muncul dipermukaan air.
Untuk itu perlunya pemberia pendidikan yang sesuai dengan
perkembangannya dan tidak dapat dipaksakan tetapi harus sering
diberi stimulus agar nantinya dapat berkembang dengan baik sama
seperti peseta didik yang lain.53 Dari penjelasan diatas pada
pelaksanaan metode pembelajaran bernyanyi dalam mengembangkan
kemampuan bahasa anak menerapkan beberapa hal, yaitu kegiatan
pembukaan atau kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup di
kelompok A TK Dharma Wanita.

Demikian pemaparan pembahasan temuan dari hasil observasi
yang peneliti lakukan. Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan
bahwa semua perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun telah
terintegrasikan melalui kegiatan bernyanyi yang terdapat pada TK
Dharma Wanita sehingga dapat mengembangkan kemampuan bahasa
anak secara optimal.

3. Evaluasi metode pembelajaran bernyanyi dalam mengembangkan
kemampuan bahasa anak di TK Dharma Wanita

Evaluasi terhaap keberhasilan suatu program sangat penting untuk

dilakukan, mengingat hasil evaluasi dapat memberikan informasi yang

berguna bagi pendidik, keluarga, dan masyarakat yang berkepentingan.

% Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Indeks,
2009), 54.
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Selain itu, terkadang evaluasi dapat bekerja untuk menempatkan sekolah
pada posisi tertentu, jika dibandingkan dengan sekolah lainnya.>*

Evaluasi yang dilakukan di TK Dharma Wanita ada tiga tahap
yaitu catatan anekdot, unjuk kerja (performance), dan hasil karya. Dari
evaluasi yang sudah dimiliki oleh setiap guru, akan terlihata bagaimana
perkembangan anak mulai dari kognitif, fisik, motorik, sampai bahasanya
sudah berkembang atau belum setiap harinya. Kemudian dari catatan
anekdot tadi guru dapat menilai anak-anak dari kejadian-kejadian yang
dilakukan atau keunikan dari anak tersebut yang dilakukan setiap harinya
selama proses pembelajaran dikelas, selanjutnya ada unjuk Kkerja
(performance) yang menuntut peserta didik untuk melakukakan tugas
dalam perbuatan yang dapat diamati, misalnya praktek menyanyi,
olahraga, menari, dan bentuk praktek lainnya. Kemudian ada hasil karya
dimana guru dapat menilai hasil karya yang dibuat oleh anak dari
hasilnya sendiri selama proses pembelajaran.

Hasil evaluasi metode pembelajaran  bernyanyi dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Dharma Wanita seperti
yang dikemukakan oleh bu Rif dan bu Yanti, melihat dari seberapa
berani anak-anak menunjukkan kemampuan yang ia miliki, karena setiap
anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda, para guru diharuskan
dapat memberikan metode yang tepat dan sesuai dengan proses

perkembangannya.

> Leli Halimah, Pengebambangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, 244,
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Seperti yang dikemukakan oleh Krogh dan Slentz bahwa untuk
mengenal anak lebih baik, maka perlunya dilakukan evaluasi oleh
pendidik baik secara formal maupun non formal. Untuk itu, evaluasi
sebaiknya dilakukan sebelum anak melakukan aktivitas, atau terhadap
suatu produk hasil aktivitas anak.> Hal ini sesuai dengan hasil temuan
wawancara kepada ibu Rif’atul selaku guru kelas kelompok A, ibu Yanti
selaku guru kelas kelompok B, ibu Zulaihah selaku kepala TK. Hal
tersebut merupakan evaluasi metode bernyanyi dalam mengembangkan
kemampuan bahasa anak kelompok A TK Dharma Wanita tahun
pelajaran 2020/2021.

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua
macam evaluasi yang dilakukan yaitu catatan aneekdot dan unjuk kerja
(performance) untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak sudah
berjalan dengan sebagaimana mestinya. Dari evaluasi yang dilakukan
diatas, kita dapat mengetahui bahwa anak tidak dapat berjalan sendiri
dalam proses belajarnya, tentunya ada pendampingan dari guru sebagai
penyampai ilmu yang ada di sekolah dan adanya orang tua yang harus

senantiasa memberikan pengontrolan selama di rumah.

% Leli Halimah, Pengembaangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, 242.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian terdahulu, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan metode pembelajaran melalui  bernyanyi dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK Dharma
Wanita Sungelebak, meskipun ada metode yang tidak direncanakan
namun karena kondisi yang mengaharuskan pendidik untuk
melaksanakannya. Mengenai bernyanyi, apabila anak-anak sudah
dikondisikan dan masih belum bisa kondusif maka pendidik akan
memberikan strategi yang lain agar anak-anak bisa fokus dengan
pembelajaran yang akan disampaikan.

2. Pelaksanaan metode pembelajaran  melalui  bernyanyi  dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK Dharma
Wanita Sungelebak, cukup berjalan dengan baik dan terlaksana, meskipun
metode pembelajaran yang digunakan belum bisa membuat anak-anak
kondusif dan masih membutuhkan metode pembelajaran yang lain untuk
mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan.

3. Evaluasi metode pembelajaran melalui bernyanyi dalam mengembangkan
kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita
Sungelebak, ditemukan ada metode pembelajaran yang lain untuk
membuat anak-anak bersemangat dan menciptakan suasana belajar

menjadi lebih menyenangkan.

72
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B. Saran-saran

1. Kepada peneliti, penelitian ini berkenaan dengan strategi pembelajaran
melalui bernyanyi dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak usia
4-5 tahun di TK Dharma Wanita Sungelebak.

2. Kepada kepala TK, diharapkan untuk lebih mempertahankan dan
mengembangakan strategi pembelajaran yang sudah ada, dan dapat
mengembangkan enam aspek perkembangan yang lainnya.

3. Pada pihak guru diharapkan mampu medidik anak-anak dengan
memberikan stimulus yang tepat untuk enam aspek perkembangannya
melalui strategi pem belajaran yang menyenangkan, dan membuat anak-
anak lebih bersemangat memperhatikan guru saat memberikan materi

pembelajaran.
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PEDOMAN PENELITIAN BAB IV

A. Pedoman Dokumentasi

1.
2
3.
4

5.

Visi misi dan tujuan TK Dharma Wanita Sungelebak

Profil TK Dharma Wanita Sungelebak

Struktur Organisasi, Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Data peserta didik TK Dharma Wanita Sungelebak

Proses pembelajaran kelompok A TK Dharma Wanita Sungelebak

B. Pedoman Observasi

1.

2
3.
4

Letak geografis TK Dharma Wanita Sungelebak

Situasi dan kondisi TK Dharma Wanita Sungelebak

Ketersediaan sarana dan prasarana TK Dharma Wanita Sungelebak

Proses pelaksanaan kegiatan bernyanyi di TK Dharma Wanita

Sungelebak

C. Pedoman Wawancara

1. Kepada kepala tk dharma wanita sungelebak

a.
b.
C.

d.

Bagaimana sejarah berdirinya TK dharma wanita sungelebak?

Apa Visi Misi dan Tujuan TK Dharma Wanita?

Kegiatan apa yang dilakukan untuk mengembangkan bahasa anak
usia 4-5 tahun?

Bagaimana proses pembelajaran kelompok A TK Dharma Wanita?

2. Kepada guru TK Dharma Wanita Jember

a.

Bagaimana Perencanaan Strategi Pembelajaran Melalui Bernyanyi
Dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun
di TK Dharma Wanita?

Bagaimana Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Bernyanyi Dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di TK
Dharma Wanita?

Bagaimana Evaluasi Strategi Pembelajaran Bernyanyi Dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di TK
Dharma Wanita?
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BELAJAR DARI RUMAH (BDR) TK DHARMA WANITA
SEMESTER/BULAN/MINGGU : 1/SEPTEMBER/11
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Tema : Binatang
Sub Tema  : Ayam
Kelompok  : A (Usia 4-5 Tahun)
KD MATERI KEGIATAN MAIN
Nam:3.1-41 |- Mengenal kegiatan beribadah | 1. Aku bisa mengucap do’a ketika
sehari-hari mendengar ayam berkokok
FM :33-43 Mengembangkan kemampuan | 2. Aku bisa menirukan gerakan
motorik kasar dan halus wudhu
Kog :3.8-4.8 |- Mengenal lingkungan alam (hewan, | 3. Aku bisa menggunting dan
tanaman, cuaca, tanah, air, batu- menempel gambar ayam.
2.2 batuan dll. ) 4. Yuk Dberjalan maju  mundur
- Memiliki perilaku yang menirukan ~ gerakan ~ “ayam
mencerminkan sikap ingin tahu trondol”.
Bahasa: 3.10- |- Menunjukkan kemampuan | 5. Aku bisa menggambar macam-
4.10 berbahasa reseptif macam benda yang dihasilkan
- Mengenal keaksaraan awal melalui ayam (misal : dadar, sate, soto,
3.12-4.12 bermain sulak dll.)
6. Aku bisa menarik garis binatang
Sosem :2.12 |- Memiliki perilaku yang sesuai nama binatang
mencerminkan  sikap  tanggung | 7- Aku bisa mengulang dan meniru
jawab kata “ayam”
Seni :3.15— |- Mengenal berbagai karya dan |8 Yukmenghitungjumlah gambar
4.15 aktifitas seni 9. Aku bisa menyusun leggo
menjadi kandang dengan rapi
10. Yuk mengerjakan kolase dengan
rapi
11. Aku bisa mewarnai gambar ayam
12. Yuk mewarnai gambar kandang
ayam
Mengetahui Sungelebak,28 Sept 2021
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
SATU MINGGU UNTUK ORANG TUA DI RUMAH

Minggu ini Tema bermain kita bersama ananda tercinta di rumah adalah
“Binatang” dengan Sub Tema “Ayam”. Melalui tema kegiatan yang dipilih
untuk bermain anak dengan tujuan yang ingin kita capai adalah :

1. Anak mampu mengenal kegiatan beribadah sehari-hari
2. Anak mampu Mengembangkan Motorik kasar dan halus
3. Anak mampu mengenal lingkungan alam
4. Anak mampu menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif
5. Anak mampu bersikap tanggung jawab
6. Anak mampu mengekspresikan seni dan kreatifitasnya
Kegiatan dalam minggu ini adalah :
1. Senin (28 September 2021)
- Aku bisa mengulang dan meniru kata “ayam”
- Aku bisa mengucap do’a ketika mendengar ayam jantan berkokok
2. Selasa (29 September 2021)
- Aku bisa menggunting dan menempel gambar ayam.
- Yuk menghitung jumlah gambar
3. Rabu ( 30 September 2021)
- Aku bisa menggambar benda yang dihasilkan ayam (misal : dadar, sate,
soto, sulak dll.)
- Yuk berjalan maju mundur menirukan gerakan “ayam trondol”
4. Kamis (1 Oktober 2021)

- Aku bisa menirukan gerakan wudhu



- Aku bisa mewarnai gambar Ayam
5. Jumat ( 2 Oktober 2021)

- Yuk mewarnai gambar kandang ayam

- Aku bisa menyusun leggo menjadi kandang ayam dengan rapi
6. Sabtu ( 3 Oktober 2021)

- Aku bisa menarik garis binatang sesuai nama binatang

- Yuk mengerjakan kolase dengan rapi

Mengetahui Sungelebak,28 Sept 2021
Guru Kelompok A
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DENAH LOKASI TK DHARMA WANITA
Tahun Ajaran 2020/2021
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LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI

Screenshot video anak-anak saat

melakukan  metode  pembelajaran
bernyanyi selama masa pandemi di
rumah salah satu guru kelas TK

Dharma Wanita.

Screenshot video anak-anak saat

melakukan metode pembelajaran
bernyanyi selama masa pandemi di
rumah salah satu guru kelas TK Dharma

Wanita.

saat

anak-anak

Screenshot  video

melakukan  metode  pembelajaran
bernyanyi selama masa pandemi di
rumah salah satu guru kelas TK

Dharma Wanita.

Screenshot video anak-anak saat

melakukan metode pembelajaran
bernyanyi selama masa pandemi di
rumah salah satu guru kelas TK Dharma

Wanita.




melakukan

Foto

anak-anak  saat
metode  pembelajaran  bernyanyi
didalam kelas saat mulai

diperbolehkannya kembali beraktifitas
di sekolah.

Screenshot video anak-anak  saat

melakukan metode pembelajaran
bernyanyi didalam kelas saat mulai
diperbolehkannya kembali beraktifitas

di sekolah.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Mataram MNo.1 Mangli, Tedp. {0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : GB136
Website : www_hitp:\/filk. isinjember.ac.id e-mail : larbiyah.iainjemben@agmail. com

Nomor : B-1957/In.20/3.a/PP.009/11/2021
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala TK Dharma Wanita
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Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM ;. T20175004

Nama . DHEVIE ROUDHOTUS SAKINAH
Semester :  Semester sembilan

Program Studi . PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Strategi Pembelajaran
Melalaui Bernyanyi Dalam Mengembangkan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di TK
Dharma Wanita Sungelebak Kecamatan Karanggeneng Lamongan Tahun
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Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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TK DHARMA WANITA SUNGELEBAK

JIn Raya Desa Sungelebak Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan
Hp (+6285648299142) Kode Pos 62254

SURAT KETERANGAN
NOMOR: 016/TK.DW/X1/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Siti Zulaihah, S.Pd.

Jabatan : Kepala TK Dharma Wanita
Instansi : TK Dharma Wanita

Alamat : Jalan Raya Desa Sungelebak

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Dhevie Roudhotus Sakinah

NIM : T20175004

Fakultas/prodi : FTIK/PIAUD

Universitas : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Telah melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsinya yang berjudul
strategi pembelajaran melalui bernyanyi dalam mengembangkan kemampuan bahasa
anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita sejak bulan Agustus 2021 sampai dengan

November 2021, dan telah membahas hasil penelitiannya dengan kami.

Lamongan, 13 Desember 2021
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- MA Matholi’ul Anwar Simo Sungelebak

: Anggota Bidang Keilmuan HMPS PIAUD
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